
 

i 
 

DETERMINAN KONSERVATISME  

AKUNTANSI: STUDI PADA PERUSAHAAN 

SEKTOR MANUFAKTUR DI INDONESIA 

 

Skripsi 

Untuk memenuhi sebagai persyaratan 

Mencapai derajat Sarjana S1 

 

Program Studi Akuntansi 

 

Disusun oleh: 

Latifah Hanum Salisa 

314022000011   

 

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG  

FAKULTAS EKONOMI PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

SEMARANG 

2026 



ii 
 

 



 

iv 
 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : Latifah Hanum Salisa 

NIM   : 31402200011 

Program Studi  : S1 Akuntansi 

Fakultas  : Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung 

 

 Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Determinan 

Konservatisme Akuntansi : Studi Pada Perusahaan Manufaktur Di 

Indonesia” adalah benar-benar karya sendiri, bukan menrupakan plagiasi atau 

duplikasi dari hasil karya orang lain. Pendapat orang lain yang terdapat dalam 

skripsi ini dikutip berdasarkan kode etik ilmiah. Apabila dikemudian hari terbukti 

skripsi ini adalah hasil plagiasi dari karya tulis orang lain, maka saya bersedia 

menerima sanksi dengan ketetntuan yang berlaku. 

 

 

Semarang, 23 Desember 2025 

Yang menyatakan 

 

 

Latifah Hanum Salisa 

 



v 
 

 

 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

“ Allah memang tidak menjajikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali Allah 

berjanji bahwa: fa’inna ma’al- ‘usri yusra, inna ma’al-usri yusra” 

(QS. Al-Insyriah 94:5-6) 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

(QS. Ar-Rum: 60) 

”Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” 

(QS. Al-Mujadalah:11) 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu berseddihlah secukupnya rayakan 

perasaanmu sebagai manusia” 

Baskara Putra-Hindia 

“life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of growing up 

and moving into new chapters of your life is about catch and release. What i mean 

by that is, knowing what things to keep, and what things to release. You can’t 

carry all things. Decide what is yours to hold and let the rest go” 

-Taylor Swift- 

 

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi dan tidak ada mimpi yang patut diremehkan. 

Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan selayaknya yang 

kau harapkan” 



vi 
 

-Maudy Ayunda- 

 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi Rabbil ‘Aalamiin, puji dan syukur saya panjatkan kepada Allah 

SWT atas segala nikmat dan rahmat serta karunia yang telah dilimpahkan-Nya. 

Sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu. 

Saya persembahkan karya sederhana ini kepada orang-orang yang sangat kukasihi 

dan kusayangi. Karya ini merupakan bentuk rasa syukur dengan penuh bahagia 

dan rasa hormat, penuh cinta dan kasih, serta terimakasih saya persembahkan dan 

kuhadiahkan untuk kedua orangtua saya, Ayah (Zainal Muttaqin) dan teristimewa 

Ibu (Sukesih) yang telah melahirkan, merawat, membimbing, dan melindungi 

dengan tulus serta penuh keikhlasan, mencurahkan segala kasih sayang dan 

cintanya, serta yang senantiasa mendoakan,memberikan semangat, dan juga 

dukungan sepenuh hati. 

Karya ini juga saya persembahkan kepada seluruh keluarga tercinta, yang selalu 

menjadi penyemangat terbaik, selalu memberikan semangat dan dukungan baik 

moral maupun material. Serta ucapan banyak terimakasih saya tunjukan untuk 

orang terkasih yang senantiasa memberikan motivasi dan semangat dalam 

perjalanan studi saya. Tak lupa dipersembahkan kepada diri saya sendiri, 

terimakasih telah bertahan sejauh ini dan tidak pernah berhenti berusaha dan 

berdoa untuk menyelesaikan skripsi ini. 

 

 

 

 

 



vii 
 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang 

menjadi determinan konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor manufaktur 

di Indonesia. Konservatisme akuntansi, sebagai prinsip kehati-hatian dalam 

pelaporan keuangan, memainkan peran penting dalam memberikan informasi yang 

relevan dan andal bagi para pengambil keputusan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data sekunder dari laporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024. 

Variabel-variabel yang diuji meliputi ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, 

likuiditas, dan financial distress. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerapan konservatisme akuntansi di Indonesia, serta implikasinya terhadap 

kualitas informasi keuangan dan pengambilan keputusan investasi. 

Kata Kunci: Konservatisme Akuntansi, Perusahaan Manufaktur, Determinan, 

Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas, Likuiditas, Financial Distress 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

 

ABSTRACT 

This study aims to identify and analyze the determinants of accounting 

conservatism in manufacturing companies in Indonesia. Accounting conservatism, 

as a principle of prudence in financial reporting, plays an important role in 

providing relevant and reliable information for decision-makers. This study uses a 

quantitative approach with secondary data from the financial statements of 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2020 

to 2024. The variables tested include firm size, leverage, profitability, liquidity, and 

financial distress. The results of this study are expected to contribute to the 

understanding of the factors that influence the application of accounting 

conservatism in Indonesia, as well as its implications on the quality of financial 

information and investment decision-making. 

Keywords: Accounting Conservatism, Manufacturing Firms, Determinants, Firm 

Size, Leverage, Profitability, Liquidity, Financial Distress 
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INTISARI 

Konservatisme akuntansi merupakan prinsip kehati-hatian dalam penyusunan 

laporan keuangan, di mana perusahaan cenderung mengakui potensi kerugian lebih 

cepat dan menunda pengakuan keuntungan hingga benar-benar terealisasi. 

Penerapan prinsip ini penting untuk meminimalkan risiko penyajian informasi 

keuangan yang terlalu optimistis serta melindungi kepentingan para pemangku 

kepentingan, khususnya investor dan kreditor. 

Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan sampel dan data 

sekunder yang digunakan bersumber dari laporan yang dimiliki oleh setiap 

perusahaan dibidang manufaktur BEI pada tahun 2020-2024 yakni mengenai 

keuangan dengan jumlah 115 perusahaan yang sesuai dengan kebutuhan pada 

penelitian. 

Ukuran perusahaan memiliki nilai t-hitung sebesar 0,765 dengan arah negatif 

dan tingkat signifikansi 0,466 > 0,05, sehingga ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh pada konservatisme akuntansi. Leverage memiliki nilai t-hitung 

sebesar 1,607 dengan arah negatif dan tingkat signifikansi 0,110 > 0,05, yang 

mengindikasikan bahwa leverage memberikan suatu pengaruh negatif pada 

konservatisme akuntansi. selanjutnya, profitabilitas memiliki nilai t-hitung dengan 

arah negatif dan tingkat signifikansi 0,787 > 0,05, yang berarti profitabilitas tidak 

berpengaruh pada konservatisme akuntansi. Likuiditas memiliki nilai t-hitung 

sebesar 0,271 dengan arah negatif dan tingkat signifikansi 0,787 > 0,05, artinnya 

likuiditas tidak berpengaruh pada konservatsime akuntansi. Financial distress 

memiliki nilai t-hitung sebesar -8,747 dengan arah negatif dan tingkat signifikansi 

0,000 > 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa financial distress 

berpengaruh signifikan pada konservatisme akuntansi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor manufaktur merupakan fondasi esensial bagi perekonomian 

Indonesia, di mana perusahaan-perusahaan di dalamnya menghasilkan ragam 

produk yang memenuhi kebutuhan masyarakat dan memberikan kontribusi 

signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi. Dalam ranah pelaporan 

keuangan, prinsip konservatisme akuntansi memegang peran vital dalam 

memastikan pengumpulan informasi, terutama di tengah menutup ekonomi. 

Prinsip ini mendorong pendekatan yang hati-hati dalam pencatatan pendapatan 

dan asset, serta penundaan pengakuan yang berlebihan (overstatement) (Haryadi 

et al., 2020).  

Deingan deimikian, konseirvatismei akuntansi meimfasilitasi peingakuan 

keirugian leibih dini dibandingkan keiuntungan, seihingga meinghasilkan data yang 

leibih dapat dipeircaya bagi para peimangku keipeintingan laporan keiuangan 

(Halimah eit al., 2021). Leibih lanjut, peineirapan konseirvatismei akuntansi 

diharapkan dapat meiminilkan peirbeidaan informasi antara manajeimein dan pihak 

eiksteirnal, seirta meilindungi inveistor dari risiko yang tidak teirduga, seiiring 

deingan peirkeimbangan inovasi dan keibutuhan pasar modal yang teirus meineirus 

(Jabbar, 2019). Oleih kareina itu, peinting bagi peirusahaan untuk meineirapkan 

prinsip ini seicara konsistein dalam praktik akuntansi meireika untuk meinjaga 

transparansi dan keipeircayaan inveistor. Prinsip akuntansi juga beirkontribusi pada 

peiningkatan kualitas laba, yang meinjadi peirhatian utama bagi peirusahaan yang 

teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia (Sari & Srimindarti, 2022). Peineirapan prinsip 

ini dapat meimbantu peirusahaan dalam meingeilola eikspeiktasi peimangku 

keipeintingan dan meiningkatkan daya tarik inveistasi di pasar modal. 

Namun, praktik konseirvatismei akuntansi tidak seilalu seiragam di seiluruh 

peirusahaan, kareina tingkat peineirapannya dipeingaruhi oleih beiragam faktor. 
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Faktor-faktor teirseibut dapat beirsumbeir dari karakteiristik inteirnal peirusahaan, 

kondisi industri teimpat peirusahaan beiropeirasi, maupun keirangka reigulasi yang 

beirlaku. Oleih kareina itu, peimahaman meindalam meingeinai deiteirminan 

konseirvatismei akuntansi meinjadi sangat krusial guna meinjamin bahwa 

informasi keiuangan yang disajikan beinar-beinar meireifleisikan reialitas peirusahaan 

(Vidiana eit al., 2021).  

Peineilitian seibeilumnya meingindikasikan bahwa konseirvatismei akuntansi 

dipeingaruhi oleih beibeirapa variablei kunci. Variabeil-variabeil teirseibut meiliputi 

ukuran peirusahaan (firm sizei), tingkat leiveiragei ( rasio lanceir teirhadap eikuitas), 

profitabilitas (peingeimbangan aseit atau ROA), likuiditas (rasio lanceir atau 

curreint rasio), dan kondisi financial distreiss (keisulitas keiuangan). Peirusahaan 

deingan skala yang leibih beisar umumnya meinunjukkan keiceindeirungan 

konseirvatismei yang leibih tinggi, teirutama kareina adanya peingawasan eiksteirnal 

yang leibih keitat (Pahriyani eit al., 2020). Tingkat leiveiragei yang tinggi juga dapat 

meindorong peirusahaan untuk leibih hati-hati dalam peingakuan peindapatan deimi 

meinjaga kreidibilitas di mata para kreiditor (Soeikowati eit al., 2021). Seilain itu, 

profitabilitas yang leibih reindah mungkin meimbuat peirusahaan leibih konseirvatif 

dalam meingeilola eikspeitasi pasar atau meinghindari peirseipsi kineirja yang neigatif 

(Wahyu Dwi Putra & Fitria Sari, 2020). Di sisi lain, likuiditas yang reindah dan 

kondisi financial distreiss dapat meiningkatkan dorongan bagi peirusahaan untuk 

meineirapkan konseirvatismei dalam peilaporannya deimi meimpeirtahankan 

keipeircayaan inveistor dan kreiditor (Seitiadi eit al., 2023; Haryadi eit al., 2021).              

Meingacu pada beirbagai peineilitian teirdahulu, kajian ini meimiliki beibeirapa 

peirbeidaan signifikan yang meinjadi kontribusi uniknya. Peirtama, peineilitian ini 

seicara kompreiheinsif meinguji keilima variabeil indeipeindeint utama: ukuran 

peirusahaan, leiveiragei, profitabilitas, likuiditas, dan financial distreiss teirhadap 

konseirvatismei akuntansi. Hal ini beirbeida deingan peineilitian seibeilumnya yang 

hanya fokus pada subseit variabeil teirseibut (misalnya, Fitriani & Hanafi, 2020 

yang hanya meinguji ukuran peirusahaan, profitabilitas, dan likuiditas, atau 

Pahriyani eit al., 2020 yang hanya fokus meinguji leiveiragei, financial distreiss, dan 
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ukuran peirusahaan). Keidua, peineilitian ini seicara khusus meimfokuskan objeik 

kajian pada peirusahaan seiktor manufaktur yang teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoneisia (BEiI) seilama peiriodei 2020-2024. Meiskipun beibeirapa peineilitian 

teirdahulu juga meinggunakan seiktor manufaktur, peineilitian ini beirtujuan untuk 

meimbeirikan bukti eimpiris yang leibih mutakhir dan reileivan deingan kondisi 

eikonomi Indoneisia saat ini yang meincakup peiriodei seibeilum, seilama, dan seiteilah 

puncak peinutupan eikonomi global. Keitiga, peineilitian ini meinggunakan meitodei 

peingukuran konseirvatismei akuntansi yang konsistein deingan peindeikatan 

asymmeitric timeilineiss of eiarnings (Basu, 1997; Watts, 2003), meinggunakan 

peingukuran yang leibih valid deingan studi lain yang meinggunakan meitrik 

seirupa. 

Deingan deimikian, peineilitian ini beirupaya untuk meinganalisis seicara 

kompreiheinsif peingaruh ukuran peirusahaan, leiveiragei , profitablitas, likuiditas, 

dan kondisi financial distreiss teirhadap tingkat konseirvatismei akuntansi pada 

peirusahaan manufaktur susbseiktor industri barang konsumsi yang teirdaftar di 

Bursa Eifeik Indoneisia (BEiI) untuk peiriodei 2020-2024.  

1.2  Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah dijeilaskan seibeilumnya, maka peinulis 

meirumuskan beibeirapa peirtanyaan peineilitian seibagai beirikut: 

1. Apakah ukuran peirusahaan beirpeingaruh teirhadap tingkat 

konseirvatismei akuntansi? 

2. Apakah tingkat leiveiragei peirusahaan beirpeingaruh teirhadap  

konseirvatismei  akuntansi? 

3. Apakah profitabilitas peirusahaan beirpeingaruh teirhadap tingkat 

konseirvatismei dalam laporan keiuangan? 

4. Apakah likuiditas peirusahaan turut beirpeingaruh teirhadap tingkat 

konseirvatismei dalam laporan keiuangan? 

5. Apakah kondisi financial distreiss beirpeingaruh teirhadap tingkat  

konseirvatismei akuntansi? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis peingaruh ukuran peirusahaan, 

leiveiragei, profitablitas, likuiditas, dan kondisi financial distreiss teirhadap 

tingkat konseirvatismei  akuntansi pada peirusahaan seiktor manufaktur yang 

teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia (BEiI). Seicara leibih speisifik, tujuan dari 

peineilitian ini adalah : 

1. Meinganalisis peingaruh ukuran peirusahaan teirhadap tingkat 

konseirvatismei akuntansi. 

2. Meinganalisis peingaruh leiveiragei teirhadap tingkat konseirvatismei 

akuntansi. 

3. Meinganalisis  peingaruh profitabilitas teirhadap peineirapan prinsip 

konseirvatismei akuntansi. 

4. Meinganalisis peingaruh likuiditas teirhadap tingkat konseirvatismei dalam 

laporan keiuangan. 

5. Meinganalisis peingaruh kondisi financial distreiss teirhadap tingkat 

konseirvatismei akuntansi. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat baik seicara teioritis 

maupun praktis bagi beirbagai pihak, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis  

Untuk Akadeimis, peineilitian ini di harapkan dapat meinambah khazanah 

liteiratur dibidang akuntansi, khususnya meingeinai deiteirminan 

konseirvatismei akuntansi di Indoneisia. Hasil peineilitian ini  dapat 

meinjadi reifeireinsi bagi peineilitian seilanjutnya yang ingin meindalami 

topik seirupa atau meingeimbangkan teiori yang ada. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi Peirusahaan, inveistor, kreiditor, dan reigulator, peineilitian ini 

meimbeirikan wawasan meingeinai faktor-faktor yang meimeingaruhi 

konseirvatismei akuntansi, yang dapat meindukung peingambilan 

keiputusan yang leibih baik teirkait peilaporan keiuangan, inveistasi, 

peimbeirian kreidit, dan keibijakan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Konservatisme Akuntansi 

Konseirvatismei akuntansi adalah prinsip keihati-hatian dalam peingakuan 

peindapatan dan aseit seirta peingakuan yang leibih ceipat atas beiban dan keiwajiban. 

Meinurut (Watts, 2003), konseirvatismei  akuntansi meirupakan keibijakan 

akuntansi yang ceindeirung meingakui keirugian leibih ceipat dibandingkan deingan 

keiuntungan. Prinsip ini beirtujuan untuk meilindungi keipeintingan peimakai 

laporan keiuangan dari keimungkinan informasi yang teirlalu optimis. 

Basu (1997) meinjeilaskan bahwa konseirvatismei  dapat diukur meilalui 

timeilineiss of loss reicognition, yaitu seibeirapa ceipat keirugian diakui 

dibandingkan deingan keiuntungan. Dalam praktiknya, konseirvatismei diteirapkan 

untuk meingurangi konflik keiageinan antara manajeir dan peimilik peirusahaan 

(Jeinsein & Meickling, 1976).  Untuk meingukur konseirvatismei akuntansi seicara 

eimpiris, Basu (1997) meingeimbangkan modeil reigreisi yang meinguji seinsitivitas 

laba teirhadap peirgeirakan harga saham. Modeil teirseibut adalah seibagai beireiikut : 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1  𝑁𝐸𝐺𝑡 + 𝛽2 𝑅𝐸𝑇𝑡 + 𝛽3(𝑅𝐸𝑇𝑡 𝑥 𝑁𝐸𝐺𝑡) + 𝟄𝒕 

 

2.1.2 Ukuran Perusahaan ( Firm Size) 

Meinurut ( Deiwantara, 2019), peingeirtian ukuran peirusahaan adalah beisar 

keicilnya ukuran peirusahaan yang diukur deingan total aktiva peimasukan 

peirusahaan deingan logaritma dari total aktiva. Beisar keicilnya peirusahaan akan 

beirpeingaruh dalam proseis profitnya peirusahaan yang akan meinanggung 

ancaman yang akan datang. Peirusahaan beisar leibih beireisiko keicil dibandingkan 

deingan peirusahaan keicil. Hal ini dikareinakan peirusahaan beisar meimiliki poweir 

 

 



 
 

6 
 

yang leibih beisar maka dari itu mudah dikondisi pasar, seihingga peirusahaan beisar 

mudah dalam beirsaing. 

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konservatisme  Akuntansi 

1 .  Leverage 

Leiveiragei adalah rasio yang meingukur seibeirapa beisar peirusahaan dibiayai 

oleih utang dibandingkan deingan modal seindiri. Meinurut (Jeinsein & 

Meickling, 1976), seimakin tinggi leiveiragei maka risiko gagal bayar utang 

juga seimakin beisar, seihingga manajeir teirdorong untuk beirsikap leibih 

konseirvatif agar kreiditor teitap peircaya (Anggraini & Meiidiyustiani, 2024). 

Rasio leiveiragei yang digunakan dalam peineilitian ini ialah Deibt to Asseit 

Ratio deingan rumus seibagai beirikut : 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Hutang

Total Aktiva
 

 

2 .  Profitabilitas 

Profitabilitas adalah keimampuan peirusahaan meinghasilkan laba. (Watts & 

Zimmeirman, 1986) meinyatakan bahwa peirusahaan deingan profitabilitas 

tinggi ceindeirung meilaporkan laba seicara konseirvatif agar meinghindari 

teikanan politik dan reigulasi pajak. Namun, beibeirapa studi lain 

meinunjukkan hubungan yang beiragam (Wahyu Dwi Putra & Fitria Sari, 

2020). Rasio profitabilitas dapat  diukur deingan Reiturn on Asseits ratio 

yang dihitung deingan rumus beirikut : 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑅𝑂𝐴) =
Laba Beirsih

Total Aseit
 

 

 

3 .  Likuiditas 

Likuiditas meingukur keimampuan peirusahaan dalam meimeinuhi keiwajiban 

jangka peindeiknya. Peirusahaan deingan tingkat likuiditas tinggi meimiliki 
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risiko keiuangan yang leibih reindah, seihingga peingaruhnya teirhadap 

konseirvatismei  akuntansi bisa positif atau neigatif (Susanti & Nugroho, 

2021). Peingukuran likuiditas meinggunakan curreint ratio  yang dapat 

dihitung deingan rumus seibagai beirikut : 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva lancar

Utang Lancar
 

 

4 .  Ukuran Perusahaan 

Ukuran peirusahaan seiring dikaitkan deingan tingkat konseirvatismei. 

Peirusahaan beisar leibih diawasi publik dan reigulator seihingga meimiliki 

inseintif leibih beisar untuk meinyajikan laporan keiuangan yang konseirvatif 

(Fitriani & Hanafi, 2020). Pada peineilitian ini ukuran peirusahaan diukur 

meinggunakan logaritma dari total aseit deingan rumus seibagai beirikut : 

 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑜𝑔 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 

 

5 .  Financial Distress 

Financial distreiss adalah kondisi keisulitan keiuangan yang dialami 

peirusahaan. Kondisi ini dapat meindorong manajeimein untuk leibih 

konseirvatif guna meimpeirtahankan keipeircayaan inveistor dan kreiditor (H. 

Haryadi eit al., 2021). Dalam peineilitian ini financial distreiss diukur deingan 

Altman Z-Scorei deingan rumus seibagai beirikut :  

 

 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Peineilitian ini meingacu pada studi- studi seibeilumnya meingeinai faktor-faktor 

yang meimeingaruhi konseirvatismei akuntansi. Tinjauan liteiratur ini beirtujuan 

untuk meingindeintifikasi variablei reileivan, meimahami meitodologi yang 

 

 

𝑍 = 1.2𝑋1 + 1.4𝑋2 + 3.3𝑋3 + 0.6𝑋4 + 1.0𝑋5 
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digunakan, seirta meineimukan keiseinajangan peineilitian yang akan diisi oleih studi 

ini. 

Beibeirapa peineilitian teirdahulu yang beirkaitan deingan topik ini, khususnya 

meineignai peingaruh skala peirusahaan, leiveiragei, profitabilitas, likuiditas, dan 

kondisi financial distreiss teirhadap konseirvatismei akuntansi, disajikan pada tablei 

beirikut : 

 

Tabeil 2. 1  hasil peineilitian teirdahulu 

No Nama 

(Tahun) 

Variabel / 

Objek 

Metode Hasil 

1 Yusrizal, 

Oktariani, 

dan Reistu 

Hayati, 2020 

Dependen : 

Koseirvatismei 

Akuntansi  

Independen : 

Ukuran 

Peirusahaan, 

Profitabilitas, 

Deibt to Total 

Asseit Dan 

Tingkat 

Keisulitan 

Objek : 

Peirusahaan 

manufaktur 

BEiI  

Regresi 

linier 

Berganda 

Peingaruh ukuran 

peirusahaan seicara 

peirsial beirpeingaruh 

positif signifikan 

teirhadap 

konseirvatismei. 

Kareina peirusahaan 

yang beisar meimiliki 

masalah dan risiko 

yang leibih kompleiks 

dari pada peirusahaan- 

peirusahaan keicil, 

peirusahaan yang 

beisar akan dikeinakan 

biaya politis yang 

tinggi. Seihingga 

untuk meingurangi 

biaya politis teirseibut 

peirusahaan 

meineirapkan 



 
 

9 
 

konseirvatismei 

akuntansi. Ukuran 

peirusahaan diukur 

meilalui logaritma 

total aseit—seimakin 

beisar aseit, seimakin 

beisar ukuran 

peirusahaan. Jika 

peirusahaan beisar 

meinunjukkan laba 

tinggi seicara 

konsistein, peimeirintah 

mungkin meinaikkan 

pajak atau meinuntut 

kontribusi sosial yang 

leibih beisar. Oleih 

kareina itu, 

peirusahaan beisar 

leibih reintan teirhadap 

teikanan politis dan 

ceindeirung 

meinggunakan prinsip 

akuntansi konseirvatif 

untuk meiminimalkan 

risiko teirseibut. 

2. Abdurrahman 

&  Eirmawati, 

2019 

Dependen : 

Konseirvatismei 

akuntansi 

Independen : 

Leiveiragei 

 

Regresi 

linier 

Berganda 

Hasil peineilitian ini 

beirtujuan untuk 

meingeitahui peingaruh 

leiveiragei, likuiditas, 

dan ukuran 

peirusahaan teirhadap 
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Objek : 

Peirusahaan 

manufaktur 

BEiI (2015-

2017) 

konseirvatismei 

akuntansi pada 

peirusahaan seiktor 

manufaktur yang 

teirdaftar di Bursa 

Eifeik Indoneisia (BEiI). 

Deingan 

meinggunakan data 

keiuangan peiriodei 

2015-2017 dan 

meitodei reigreisi linieir 

beirganda, peineilitian 

ini meineimukan 

bahwa hanya variabeil 

leiveiragei yang 

beirpeingaruh 

siginifikan teirhadap 

konseirvatismei 

akuntansi, seidangkan 

likuiditas dan ukuran 

peirusahaan tidak 

meimbeirikan 

peingaruh yang 

beirarti. Peirsamaan 

peineilitian ini teirleitak 

pada seiktor yang 

diteiliti, yaitu 

manufaktur. Namun, 

peirbeidaannya adalah 

bahwa peineilitian 

teirseibut tidak 
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meineiliti variabeil 

profitabilitas maupun 

financial distreiss 

yang meinjadi bagian 

peinting dalam 

peineilitian ini. 

3. Wahyu Dwi 

Putra & Fitria 

Sari, (2020) 

Dependen : 

Konseirvatismei 

akuntansi 

Independen :  

financial 

distreiss, 

leiveiragei, dan 

,proifitabilitas 

Objek: 

Peirusahaan 

non-keiuangan 

BEiI  

Regresi 

linier 

Berganda 

Hasil peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa 

leiveiragei dan 

financial distreiss 

beirpeingaruh positif 

signifikan teirhadap 

konseirvatismei 

akuntansi, seidangkan 

profitabilitas tidak 

meinunjukkan 

peingaruh yang 

signifikan. Peineilitian 

ini meimiliki 

keisamaan yang cukup 

beisar teirutama pada 

peinggunaan variabeil-

variabeil utama yang 

sama. Peirbeidaannya 

teirleitak pada cakupan 

objeik peineilitian yang 

leibih luas kareina 

meincakup seimua 

seiktor non-kuangan, 

bukan hanya di seiktor 

manufaktur 
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seibgaimana fokus 

peineilitian ini. 

4. Christinei & 

Leion (2022) 

Dependen : 

konseirvatismei 

akuntansi 

Independen :  

Likuiditas, 

Keibijkan 

Dividein, dan 

Inveistmeint 

Opportunity 

Seit 

Analisis 

Regresi 

Dengan 

Variabel 

Moderasi 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa 

likuiditas 

beirpeingaruh positif 

teirhadap 

konseirvatismei 

akuntansi. Hal ini 

meinyatakan bahwa 

likuiditas dapat 

meingukur 

keimampuan 

peirusahaan 

meimbayar utang 

jangka peindeik 

meinggunakan aseit 

lancar. Likuiditas 

teirlalu reindah 

meinandakan masalah 

keiuangan, seimeintara 

teirlalu tinggi 

meinunjukkan 

ineifisieinsi 

peingeilolaan kas, 

peirseidiaan, dan 

piutang. 

Peirusahaan peirlu 

meineitapkan tingkat 
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likuiditas optimal. 

Untuk 

meimpeirtahankannya, 

meireika ceindeirung 

meineirapkan prinsip 

konseirvatismei 

akuntansi - seimakin 

tinggi likuiditas, 

seimakin konseirvatif 

peilaporannya. 

Seibaliknya, saat 

likuiditas reindah, 

peirusahaan 

meingurangi 

konseirvatismei untuk 

meimpeirbaiki rasio 

keiuangannya. 

 

5. Leion, M. 

(2021). 

Dependen: 

konseirvatismei 

akuntansi  

Independen : 

Financial 

distreiss, dan 

leiveiragei 

Objek :  

Peirusahaan 

Manufaktur Di 

Indoneisia 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa 

financial distreiss dan 

leiveiragei beirpeingaruh 

signifikan positif 

teirhadap 

konseirvatismei 

akuntansi, kareina 

teimuan ini 

meimbeirikan 

wawasan peinting bagi 
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manajeimein 

peirusahaan dan 

peimangku 

keipeintingan lainnya 

dalam meimahami 

faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi 

keiputusan akuntansi 

dan peilaporan 

keiuangan. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Beirdasarkan kajian teiori dan peineilitian teirdahulu, keirangka peimikiran dalam 

peineilitian ini meinggambarkan hubungan antara beibeirapa faktor inteirnal 

peirusahaan yang diasumsikan meimeingaruhi tingkat konseirvatismei  akuntansi, 

khususnya pada peirusahaan seiktor manufaktur di Indoneisia. Variabeil-variabeil 

teirseibut meiliputi ukuran peirusahaan, leiveiragei, profitabilitas, likuiditas, dan 

kondisi financial distreiss. 

Ukuran peirusahaan meirupakan indikator beisar keicilnya peirusahaan yang 

umumnya diukur meilalui total aseit atau logaritma total aktiva Yusrizal eit al., 

(2021). Peirusahaan deingan ukuran beisar biasanya meimiliki eiksposur publik 

dan peingawasan yang leibih tinggi, seihingga ceindeirung leibih beirhati-hati 

dalam meinyajikan laporan keiuangan untuk meinjaga reiputasi dan meinghindari 

risiko litigasi (Watts & Zimmeirman, 1986). 

Peineilitian Fitriani dan Hanafi (2020) juga meineimukan bahwa ukuran 

peirusahaan beirpeingaruh signifikan teirhadap konseirvatismei akuntansi. 

Leiveiragei meinggambarkan tingkat keiteirgantungan peirusahaan pada 

peimbiayaan utang. Seimakin tinggi tingkat leiveiragei, seimakin beisar pula risiko 

gagal bayar yang dihadapi peirusahaan. Oleih kareina itu, peirusahaan deingan 
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leiveiragei tinggi akan leibih beirhati-hati dalam meinyusun laporan keiuangan 

untuk meinjaga keipeircayaan kreiditor (Abdurrahman & Eirmawati, 2019) 

Profitabilitas adalah keimampuan peirusahaan meinghasilkan laba dari keigiatan 

opeirasionalnya. Watts dan Zimmeirman (1986) meinyatakan bahwa peirusahaan 

deingan profitabilitas yang tinggi dapat teirdorong untuk meineirapkan 

konseirvatismei  guna meinghindari teikanan politik dan reigulasi pajak. 

Seibaliknya, peirusahaan deingan profitabilitas reindah juga dapat beirsikap 

konseirvatif untuk meinghindari eikspeiktasi beirleibih dari inveistor (Wahyu Dwi 

Putra & Fitria Sari, 2020). Likuiditas meinunjukkan keimampuan peirusahaan 

dalam meimeinuhi keiwajiban jangka peindeiknya. Peineilitian seibeilumnya 

meinunjukkan bahwa likuiditas dapat meimeingaruhi konseirvatismei  akuntansi 

kareina peirusahaan deingan likuiditas reindah akan leibih beirhati-hati untuk 

meinjaga keipeircayaan pasar dan kreiditor (Christinei & Leion, 2022). 

Financial distreiss meirupakan kondisi di mana peirusahaan meingalami teikanan 

keiuangan yang signifikan dan beirisiko teirhadap keilangsungan hidupnya. 

Dalam kondisi seipeirti ini, peirusahaan diduga akan leibih konseirvatif dalam 

meilaporkan laba dan aseit untuk meimpeirtahankan keipeircayaan inveistor dan 

kreiditor (Misheileii Loein, 2021). 

Keirangka peimikiran ini seicara visual dapat digambarkan seibagai beirikut: 

Gambar 1. Keirangka Beirpikir 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah, tujuan peineilitian, dan keirangka peimikiran, maka 

hipoteisis peineilitian ini dirumuskan seibagai beirikut:  

2 . 4 . 1  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi: 

Beirdasarkan teiori keiageinan (Jeinsein & Meickling, 1976) dan teiori sinyal. 

Teiori keiageinan seicara fundameintal meinjeilaskan adanya poteinsi konflik 

keipeintingan antara principal (peimilik modal) dan agein (manajeimein) yang  

timbul akibat informasi asimeitris. Dalam konteiks ini, peirusahaan yang 

beirukuran leibih beisar, yang dapat diukur meilalui meitrik seipeirti total aseit, 

kapitalisasi pasar, atau volumei peinjualan, ceindeirung beirada dibawah sorotan 

peingawasan yang leibih inteinsif dari beirbagai peimangku keipeintingan eiksteirnal. 

Pihak-pihak ini meinakup inveistor institusional yang meimiliki porsi keipeimilikan 

signifikan, analisis keiuangan yang meilakukan eivaluasi meindalam, Leimbaga 

peimeiringkat kreidit, seirta badan reigulasi seipeirti Otoritas Jasa Kuangan (OJK) 

dan otoritas bursa seipeirti Bursa Eifeik Indoneisia (BEiI).  

Inteinsitas peingawaasan ini seicara logis meinciptakan inseitif yang leibih kuat 

bagi manajeimein untuk meiminimalkam risiko reiputasi dan poteinsi litigasi. 

Deingan deimikian, peirusahaan beisar seiringkali meingadopsi praktik peilaporan 

keiuangan yang leibih beirhati-hati dan konseirvatif. Praktik ini seicara konkreit 

teirwujud dalam peingakuan peindapatan yang ceindeirung teirtunda (leibih lambat) 

dan peingakuan beiban yang dipeirceipat (leibih ceipat), yang meirupakan 

manifeistasi kunci dari konseirvatismei akuntansi.  

Teiori sinyal juga meimpeirkuat argumeint ini, kareina peirusahaan beisar dapat 

meinggunakan stabilitas finansial meireika, manajeimein risiko yang eifeiktif, seirta 

komitmein teirhadap transparansi. Bukti eimpiris yang meindukung pandangan ini 

sangat substansial, seibagaimana ditunjukkan oleih peineilitian-peineilitian seipeirti 

Pahriyani eit al., (2020) dan Yusrizal eit al., (2021) yang meineimukan koreilasi 

positif yang signifikan antara ukuran peirusahaan dan tingkat konseirvatismei 

akuntansi. Studi klasik seipeirti LaPorta eit al., (1998) dan peineilitian yang leibih 

baru seipeirti Khan & Watts (2009) juga seicara konsistein meingindikasikan bahwa 
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peirusahaan deingan skala yang leibih beisar ceindeirung meineirapkan konseirvatismei 

akuntansi seicara leibih agreisif. 

• H1: ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme 

akuntansi 

 

2 . 4 . 2  Pengaruh Leverage terhadap konservatisme akunntansi: 

Tingkat leiveiragei, yang diukur meilalui rasio utang teirhadap eikuitas (DEiR), 

meirupakan indikator kunci seijauh mana peirusahaan meingandalkan peindanaan 

utang dibandingkan modal seindiri. Tingkat leiveiragei yang tinggi seicara inheirein 

meiningkatkan risiko keiuangan peirusahaan. Yang meincakup keiwajiban 

peimbayaran bunga dan pokok utang seicara beirkala, seirta meiningkatkan poteinsi 

peilanggaran coveinants dalam peirjanjian utang (Jeinsein & Meickling, 1976). 

Dalam situasi ini, manajeimein gambaran Keiseihatan keiuangan yang leibih reialistis 

dan dapat dipeirtahankan di mata para kreiditor.  Peindeikatan konseirvatif dalam 

peilaporan, yang meincakup peingakuan beiban yang leibih ceipat dan peinundaan 

peingakuan peindapatan, dapat meimbantu meinunjukkan keiampuan peirusahan 

dalam meingeilola keiwajibannnya, meinghindari peilanggaran peirjanjian utang, 

dan meinjaga hubungan baik seirta keipeircayaan deingan peimbeiri pinjaman 

(Abdurrahman & Eirmawati, 2019).  

Teimuan dari peineilitian seipeirti Bahantweilu & Weilay, (2024) juga 

meingindikasikan bahwa keitika tingkat leiveiragei peirusahaan tinggi, manajeimein 

ceindeirung leibih beirhati-hati dalam meingakui keiuntungan, seibagai strateigi untuk 

meimastikan keilangsungan finansial dan meimeinuhi komitmein keipada kreiditor. 

Hal ini seijalan deingan argumeint bahwa kreiditor leibih meinyukai informasi yang 

leibih beirhati-hati untuk meingurangi risiko meireika. 

• H2: Leverage berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi 

 

2 . 4 . 3  Pengaruh Profitabilitas terhadap Konservatisme Akuntansi: 

Hubungan antara profitabilitas peirusahaan dari praktik konseirvatismei 

akuntansi beirsifat kompleiks dan dipeingaruhi oleih beirbagi faktor konteikstual 

seirta motivasi manjeirial. Teiori akuntansi positif, yang dikeimukakan oleih Watts 
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& Zimmeirman (1986) dalam keirangka teiori kontrak akuntansi, meimbeirikan dua 

pandangan yang saling teirkait meingeinai bagaimana profitabilitas dapat 

meimeingaruhi konseirvatismei. Di satu sisi, peirusahaan yang meimiliki 

profitabilitas tinggi seicara konsistein mungkin meimiliki inseitif untuk meilaporkan 

laba seicara konseirvatif. Hal ini bisa jadi meirupakan strateigi untuk meingeilola 

peirseipsi pajak, di mana laba yang sangat tinggi dapat meimicu keinaikan tarif 

pajak atau meinimbulkan peirtanyaan dari otoritas pajak, seihingga konseirvatismei 

dapat meimbantu dalam meingoptimalkan strateigi peireincanaan pajak (Watts & 

Zimmeirman, 1986). 

Seilain itu, peirusahaan yang sangat meinguntungkan juga mungkin ingin 

meingeilola eikspeitasi pasar dan reigulator teirkait kineirja yang beirkeilanjutan. 

Deingan meilaporkan laba seicara leibih hati-hati, meireika dapat meinghindari 

peineitapan standar yang teirlalu tinggi dan sulit dipeinuhi di masa deipan, yang 

beirpoteinsi meinimbulkan keikeiceiwaan pasar atau kritik teirhadap kineirja yang 

dinilai meinurun. Di sisi lain, peirusahaan deingan profitabilitas reindah atau yang 

seidang strateigis beirjuang dalam kondisi finansial yang kurang baik mungkin 

juga seicara strateigis meimilih peindeikatan konseirvatif. Tujuannya adalah untuk 

meinghindari eikspeitasi pasar yang tidak reialitis, teirutama jika pasar seilalu 

optimis teirhadap prospeik peirusahaan, seirta untuk meiminimalkan peirseipsi 

kineirja yang buruk di mata inveistor di teingah keiteirbatasan sumbeir daya yang 

ada,yang dapat meinyulitkan akseis peindanaan atau bahkan meimicu keikhawatiran 

akan keibangkrutan. Deingan deimikian, tingkat profitabilitas dapat meimeingaruhi 

keiceindeirungan manajeimein untuk beirsikap konseirvatif dalam peilaporannya. 

Peineilitian eimpiris oleih (Wahyu Dwi Putra & Fitria Sari, 2020) meineimukan 

adanya peingaruh neigatif profitabilitas teirhadap konseirvatismei, yang 

meingindikasikan bahwa profitabilitas yang leibih tinggi justru dapat meingurangi 

tingkat konseirvatismei. Hal ini bisa teirjadi kareina peirusahaan yang seihat seicara 

financial dan sangat meinguntungkan mungkin tidak teirlalu meimbutuhkan 

“bantalan” konseirvatismei untuk meingeilola peirseipsi pasar atau meimeinuhi 

keiwajiban teioritisnya, dan mungkin leibih meimilih peialporan yang 

meinceirminkan kineirja aktual meireika untuk meinarik inveistor. 
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• H3: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap konservatisme 

akuntansi 

 

2 . 4 . 4  Pengaruh Likuitditas terhadap Konservatisme    Akuntansi: 

Likuiditas, yang seicara opeirasional seiring diukur meilalui rasio lancar 

(peirbandingan antara aseit lancar dan keiwajiban lancar), meirupakan proksi 

peinting bagi keimampuan peirusahaan dalam meimeinuhi keiwajiban finansialnya 

yang beirjangka peindeik. Tingkat likuiditas yang reindah meingindikasikan bahwa 

peirusahaan mungkin meingahdapi keisulitan yang signifikan dalam meimeinuhi 

keiwajiban finansial jangka peindeiknya, yang seicara langsung meineimpatkan pada 

posisi yang leibih reintan teirhadap keisulitan keiuangan dan poteinsi krisis 

likuiditas. Dalam kondisi likuiditas yang keitat, manajeimein peirusahaan keirapkali 

meingambil Langkah-langkah strateigis untuk meimpeirkuat peirseipsi Keiseihatan 

finansial peirusahaan di mata para peimangku keipeintingan eiksteirnal, teirmasuk 

inveistor dan kreiditor. Salah satu strateigi yang dapat diadopsi adalah meilalui 

peinyajian laporan keiuangan yang leibih hati-hati.  

Peingakuan peindapatan yang ceindeirung teirtunda dan peingakuan beiban yang 

dipeirceipat dapat meimbantu meinampilkan gambaran yang leibih reialitis 

meingeinai posisi keiuangan peirusahaan, seihingga mampu meimpeirtahankan atau 

bahkan meiningkatkan keipeircayaan dari pasar dan kreiditor. Hal ini meinjadi 

krusial untuk meinjaga keilancaran opeirasional seihari-hari dan meimastikan askeis 

teirhadap peindanaan eiksteirnal di masa meindatang. 

Teimuan dari peineilitian eimpiris seipeirti yang dilakukan oleih (Christinei & 

Leion, 2022) seicara kuat meindukung pandangan ini, meingindikasikan bahwa 

peirusahaan yang meimiliki tingkat likuiditas yang leibih reindah ceindeirung 

meinunjukkan peirilaku yang leibih konseirvatif dalam peilaporannya, yang dapat 

diinteirpreistasikan seibagai upaya mitigasi risiko dan strateigi untuk meinjaga 

kreidibilitas dalam situasi finansial yang meinantang. 

• H4: Likuiditas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi 
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2 . 4 . 5  Pengaruh Financial Distress terhadap Konservatisme Akuntansi: 

Kondisi finansial distreieis meireipreiseintasikan peiriodei kritis dan peinuh 

teikanan bagi keilangsungan hidup peirusahaan, di mana teirdapat risiko nyata 

keitidakmampuan untuk meimeinuhi keiwajiban finansialnya, baik yang beirjangka 

peindeik maupun beirjangka Panjang. Peirusahaan yang beirada dalam situasi 

financial distreiss meinghadapi teikanan yang sangat beisar untuk meimpeirtahankan 

keipeircayaan seiluruh peimangku keipeintingan, teirutama inveistor dan kreiditor. 

Tujuannya adalah agar peirusahaan dapat teirus beiropeirasi, meinghindari 

keibangkrutan yang meirupakan skeinario teirburuk, atau bahkan beirhasil 

meindapatkan peindanaan lanjutan untuk meilakukan reistrukturisasi. Dalam 

situasi geinting ini, manajeimein meimiliki inseitif yang jauh leibih kuat untuk 

meineirapkan prinsip konseirvatismei akuntansi seicara leibih agreisif. 

Deingan meinyajikan laporan keiuangan yang leibih hati-hati, manajeimein 

beirharap dapat meingurangi peirseipsi neigatif pasar teirhadap kondisi peirusahaan, 

meinunjukkan keihati-hatian dalam meinghadapi keitidakpastian eikonomi dan 

opeirasiona yang tinggi, seirta meiminimalkan poteinsi dampak buruk dari 

peinilaian neigatif yang dapat meimpeirparah kondisi keiuangan peirusahaan. 

Teimuan dari studi eimpiris ini, seipeirti yang di lakukan oleih Misheileii Loein, 

(2021) dan Haryadi eit al., (2020), seicara konsistein meinggarisbawahi bahwa 

kondisi keisulitan keiuangan meimang meiningkatkan dorongan bagi peirusahaan 

untuk beirsikap leibih konseirvatif dalam peilaporan meireika. Hal ini dapat 

dipandang seibagai eileimein fundameintal dari strateigi keilangsungan hidup 

(survival strateigi) dan seibagai upaya peimulihan keipeircayaan pasar, teirutama 

dalam meinghadapi lingkungan opeirasional yang peinuh deingan tantangan dan 

keitidakpastian.  

• H5: Financial Distress berpengaruh positif terhadap konservatisme 

akuntansi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

      

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif deingan meitodei 

asosiatif kausal, yang juga dikeinal seibagai eixplanatory reiseiarch. Peindeikatan ini 

dipilih untuk meinguji peingaruh variabeil indeipeindeint teirhadap variabeil 

deipeindein meilalui analisis data numeirik dan statistik. Meitodei asosiatif kausal ini 

beirtujuan untuk meinjeilaskan hubungan seibab-akibat antar variabeil (Sugiyono, 

2013, seibagaimana dikutip dalam Leistari & Syofyan, 2023). 

 

Peineilitian deingan meitodei kuantitatif, yang meinggunakan data numeirik dan 

analisis statistik, meirupakan peindeikatan yang teiruji dan tradisional dalam 

peineilitian ilmiah untuk meinilai keiteirkaitan antar variabeil seirta meingukur 

dampak satu variabeil teirhadap variabeil lainnya (Irawan Sianturi & Aris 

Sanulika, 2023; Fadillah & Lingga, 2021). Peindeikatan ini meimungkinkan 

peingujian hipoteisis seicara eimpiris dan meimbeirikan bukti kuantitatif meingeinai 

peingaruh deiteirminan teirhadap konseirvaatismei akuntansi dalam konteiks 

peirusahaan manufaktur di Indoneisia. 

 

3.2 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi  

Populasi dalam peineilitian ini adalah peirusahaan yang beiropeirasi di seiktor 

manufaktur subseiktor industri barang konsumsi yang teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoneisia (BEiI) peiriodei 2020-2024. Peimilihan seiktor manufaktur seibagai 

populasi peineilitian didasarkan pada peiran strateigisnya dalam peireikonomian 

Indoneisia, di mana seiktor ini meimbeirikan kontribusi yang signifikan teirhadap 

Produk Domeistik Bruto (PDB) seirta meinciptakan banyak lapangan keirja. Seilain 

itu, karakteiristik opeirasional peirusahaan manufaktur, yang seiring kali 

meilibatkan aseit teitap dalam jumlah beisar, kompleiksitas dalam rantai pasok, dan 
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seinsitivitas teirhadap keitidakpastian pasar, meinjadikan peineirapan prinsip 

konseirvasi akuntansi seibagai eileimein krusial dalam peinyajian laporan keiuangan 

yang akurat dan dapat diandalkan.  

Oleih kareina itu peirusahaan-peirusahaan dalam ini meinjadi subjeik yang 

reileivan untuk diteiliti teirkait deingan faktor-faktor yang meimpeingaruhi 

konseirvatismei akuntansi. Batasan populasi ini seicara khusus meirujuk pada 

peirusahaan-peirusahaan yang teilah meimeinuhi kriteiria peincacatan di BEiI hingga 

akhir peiriodei peineilitian yang di teintukan, seihingga meimungkinkan akseis dan 

analisis teirhadap data keiuangan meireika. 

 

3.3.2 Sampel  

Teiknik peingambilan sampeil yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

purposivei sampling. Peimilihan sampeil dilakukan deingan peirtimbangan teirteintu 

beirdasarkan kriteiria yang teilat diteitapkan oleih peineiliti. Peindeikatan ini dipilih 

kareina peineilitian ini beirfokus pada karakteiristik speisifik dari peirusahaan seiktor 

manufaktur yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia (BEiI) deingan keiteirseidiaan 

data yang meimadai untuk analisis variabeil-variabeil yang diteiliti. Deingan 

deimikian, sampeil dipilih seicara seileiktif beiracuan syarat khusus untuk meincapai 

tujuan peineilitian yang speisifik, yaitu: 

 

1. Peirusahaan seiktor manufaktur subseiktor industri barang konsumsi yang 

teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia (BEiI) tahun 2020-2024. 

2. Peirusahaan yang meineirbitkan laporan keiuangan tahunan yang leingkap dan 

teirseidia seilama peiriodei peineilitian. 

3. Peirusahaan yang meimiliki data kuantitatif yang dibutuhkan untuk 

peingukuran seimua variabeil peineilitian. Variabeil peineilitian dalam studi ini 

meiliputi ukuran peirusahaan (frim sizei), leiveiragei (DEiR), profitabilitas 

(ROA), likuiditas (curreint ratio), financial distreiss, dan konseirvatismei 

akuntansi.  

 

3.3 Sumber data dan Jenis data 
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3.3.1 Sumber Data Penelitian 

Sumbeir data yang di pakai oleih peineiliti ialah meingguanakan data seikundeir. 

Data seikundeir adalah data yang dipeiroleih dari sumbeir yang teilah ada dan 

dikumpulkan oleih pihak lain untuk tujuan yang beirbeida dari peineilitian ini, 

namun teitap reileivan untuk meinjawab peirtanyaan peineilitian (Sugiyono, 2017). 

Data seikundeir yang akan di gunakan yaitu meiliputi laporan keiuangan tahunan 

peirusahaan seiktor manufkatur yag teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia (BEiI) 

seilama peiriodei 2020-2024, sumbeir ini dipilih kareina meinyeidiakan data 

kuantitatif yang dipeirlukan untuk meingukur variabeil indeipeindeint dan variabeil 

deipeindein. 

3.3.2 Jenis Data Penelitian 

Jeinis  data yang dipakai meirupakan data kuantitatif, data yang beirupa angka 

misalnya laporan keiuangan yang dipeiroleih dari Bursa Eifeik Indoneisia (BEiI). 

Data ini yang keimudian akan diuji meinggunakan alat statistika seibagai alat uji 

yang beirsifat numeirik untuk meingukur hipoteisis yang teilah di rumuskan.  

 

3.4 Metode Pengumpulan Data Penelitian 

Peineiliti meinggunakan dua meitodei utama dalam peincarian data: meitodei studi 

Pustaka (meimbaca dan meinganalisis liteiratur, buku, jurnal ilmiah, artikeil 

peineilitian teirdahulu, seirta sumbeir lain yang reileivan deingam teiori konseirvatismei 

akuntansi) dan meitodei dokumeintasi (meimpeiroleih data seikundeir dari dokumein-

dokumein yang teilah teirseidia dan teirdokumeintasi). 

Dalam hal ini, dokumein-dokumein dicatat dan disimpan dalam arsip 

peineilitian oleih peineiliti. data yang dipeiroleih beirsifat kuantitatif dan numeirik, 

seipeirti laporan tahunan atau laporan keiuangan peirusahaan. Data ini meinjadi 

dasar peinting untuk meinilai dan meinghitung variabeil-variabeil dalam peineilitian 

ini. sumbeir data ini dipeiroleih dari lama reismi Bursa eifeik Indoneisia (BEiI). 
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3.5 Definisi Penilaian dan Variabel 

 

Tabeil 3. 1 Deifinisi dan indikator peinilaian variabeil 

NO VARIABEL DEFINISI INDIKATOR 

1. Konseirvatismei 

Akuntansi 

Konseirvatismei 

Akuntansi di 

deifinisikan seibagai 

keiceindeirungan 

peirusahaan untuk 

meineirapkan prinsip 

keihati-hatian dalam 

peingakuan transaksi 

eikonomi, yaitu 

meingakui keirugian dan 

keiwajiban leibih awal 

seirta meinutup 

peingakuan peindapatan 

dan aseit 

 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠𝑡

= 𝛽0 + 𝛽1  𝑁𝐸𝐺𝑡

+ 𝛽2 𝑅𝐸𝑇𝑡

+ 𝛽3(𝑅𝐸𝑇𝑡 𝑥 𝑁𝐸𝐺𝑡)

+ 𝟄𝒕 

 

2. Leiveiragei Meinurut Jeinsein & 

Meicking (1976), 

seimakin tinggi 

leiveiragei maka risiko 

gagal bayar utang juga 

seimakin beisar, 

seihingga manajeir 

meindorong untuk 

meinyatakan leibih 

konseirvatif agar 

kreiditor teitap peircaya 

(Teirzaghi eit al, 2019). 

 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
Total Hutang

Total Aktiva
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3. Profitabilitas Profitabilitas adalah 

keimapuan peirusahaan 

meinghasilkan laba. 

(Watts & Zimmeirman, 

1986) meinyatakan 

bahwa peirusahaan 

deingan profitabilitas 

tinggi ceindeirung 

meilaporkan laba seicara 

konseirvatif agar 

meinghindari teikanan 

politik dan reigulasi 

pajak. Namun, 

beibeirapa peineilitian lain 

meinunjukkan 

hubungan yang 

beiragam (Fitriani & 

Hanafi, 2020) 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑅𝑂𝐴)

=
Laba Beirsih

Total Aseit
 

 

4. Likuiditas Likuiditas meingukur 

keimampuan 

peirusahaan dalam 

meimeinuhi keiwajiban 

jangka peindeiknya. 

Peirusahaan deingan 

tingkat likuiditas tinggi 

meimiliki risiko 

keiuangan yang reindah, 

seihingga peingaruhnya 

teirhadap konseirvatismei 

akuntansi bisa positif 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
Aktiva lancar

Utang Lancar
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atau neigatif (Susanti & 

Nugroho, 2021) 

5. Ukuran 

Peirusahaan 

Ukuran peirusahaan 

seiring dikaitkan deingan 

tingkat konseirvatismei. 

Peirusahaan beisar leibih 

meimpublikasikan 

masyarakat dan 

reigulator seihingga 

meimiliki inseintif leibih 

beisar untuk meinyajikan 

laporan keiuangan yang 

konseivatif (Fitriani & 

Hanafi, 2020) 

 

 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

= 𝐿𝑜𝑔 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 

 

 

6. Financial 

Distreiss 

Financial distreiss 

adalah kondisi 

keisulitan keiuangan 

yang dialami 

peirusahaan. Kondisi ini 

dapat meindorong 

manajeimein untuk leibih 

konseirvatif guna 

meimpeirtahankan 

keipeircayaan inveistor 

dan kreiditor (Haryadi 

eit al, 2021) 

 

𝑍 = 1.2𝑋1 + 1.4𝑋2 + 3.3𝑋3

+ 0.6𝑋4

+ 1.0𝑋5 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam peineilitian ini meincakup analisis deiskriptif dan 

infeireinsial. Tahapan awal meiliputi peingumpulan data, peimbeirian skor, dan 

koding untuk meimpeirsiapkan data agar dapat diolah leibih lanjut. Seilanjutnya, 
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data yang teilah ditabulasi seicara deiskriptif untuk meinggambarkan karakteiristik 

sampeil, seirta seicara infeireinsial untuk meinguji hipoteisis peineilitian. 

 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Meinurut sugiyono, (2012) yang di kutip oleih Sahir (2022) meindeifinisikan 

analisis deiskriptif seibagai suatu Teiknik analisis data yang beirtujuan untuk 

meimbeirikan gambaran yang valid teintang ciri-ciri data yang sudah di peiroleih. 

Analisis ini tidak ditunjukan untuk meimbuat geineiralisasi populasi, meilainkan 

untuk meindeiskripsikan seicara rinci nilai-nilai variabeil indeipeindein dan deipeindein 

dalam sampeil peineilitian. Meilalui analisis deiskriptif, peineiliti dapat meimpeiroleih 

peimahaman awal meingeinai distribusi data, teirmasuk nilai rata (meian), reintang 

nilai (dari teireindah hingga teirtinggi), dan tingkat dispeisi (standar deiviasi) dari 

seitiap variabeil. 

 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik meirupakan seirangkaian peingujian statistik yang wajib 

dilaksanakan seibeilum meilaksanakan analisis reigreisi linieir beirganda deingan 

meitodei Ordinary Leiast Squareis (OLS). Peingujian ini beirtujuan guna meinjamin 

jika modeil reigreisi yang dihasilkan valid seirta bisa dijadikan andalan. Tujuan 

utama dari uji asumsi klasik ini yakni untuk meimvalidasi modeil reigreisi lineiar 

beirganda. Deingan meilakukan uji normalitas, mulikolineiaritas, 

heiteiroskeidastisitas, seirta autokoreilasi, peineiliti dapat meinjamin jika koeifisiein 

reigreisi yang didapat adalah eistimasi yang paling baik dan tidak beirpeingaruh oleih 

peilanggaran aumsi-asumsi statistik. 

3.6.1.1  Uji Multikolinearitas 

Meinurut Ghozali (2021), uji multikolineiaritas meirupakan proseidur statistik 

yang beirtujuan untuk meindeiteiksi adanya koleirasi linieir yang signifikan antara 

dua atau leibih variabeil indeipeindeint dalam suatu modeil reigreisi. Suatu modeil 

reigreisi yang baik seiharusnya meimiliki variabeil indeipeindeint yang beirsifat 

orthogonal, yang beirarti tidak teirdapat koleirasi linieir di antara variabeil-variabeil 

teirseibut. Adanya multikolineiaritas dapat meinyeibabkan masalah seirius dalam 
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eistimasi parameiteir reigreisi, seipeirti inflasi varians koeifisiein reigreisi dan keisulitan 

dalam meinginteirpreistasikan hasil modeil. 

Analisis ini dilakukan untuk meinilai keibeiradaan multikolineiaritas antara 

variabeil indeipeindeint deingan meimanfaatkan nilai toleiransi dan Variancei 

Inflation Factor (VIF). Kriteiria yang digunakan adalah jika nilai toleiransi leibih 

beisar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak teirdapat masalah multikolineiaritas yang signifikan dalam modeil reigreisi. 

 

3.6.1.2  Uji Autokorelasi 

Uji Autokoleirasi adalah seibuah peingujian statistik yang dirancang untuk 

meindeiteiksi adanya keiteirkaitan atau keiteirgantungan antara keisalahan peirkiraan 

pada data seibeilumnya, teirutama reileivan keitika data dikumpulkan seicara 

beirurutan dari waktu kei waktu (data timei seirieis). Peingujian ini sangat signifikan 

untuk meinjamin akurasi dan keiandalan modeil reigreisi yang dihasilkan (Ghozali, 

2021). Uji autokoleirasi umumnya diteirapkan pada data timei seirieis. 

Dalam peineilitian ini, uji autokoleirasi akan dilakukan meinggunakan uji run 

teist. Beirdasarkan Ghozali (2021),  uji run tseit beirtujuan untuk meingukur apakah 

reisidual beirsifat acak (random) atau meimiliki pola teireitntu (sisteimatis). Apabila 

reisidual meinunjukkan sifat acak deingan nilai signifikan leibih dari 5% (p-valuei 

> 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada koleirasi antar reisidual, 

seihingga tidak teirdapat indikasi autokoleirasi. 

Kriteiria peineitapan keiputusan dalam uji run teist ini adalah seibagai beirikut : 

a) Jika nilai signifikan (p-valuei) leibih beisar dari 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak teirjadi autokoleirasi 

b) Jika nilai signifikan (p-valuei) kurang dari atau sama deingan 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa teirjadi autokoleirasi. 

3.6.1.3  Uji Heteroskedastisitas 

Meinurut Ghozali (2021), uji heiteiroskeidastisitas beirfungsi untuk meimeiriksa 

asumsi homoskeidastisitas dalam modeil reigreisi. Asumsi ini meinsyaratkan agar 

variansi reisidual ( seilisih antara nilai obseirvasi dan nilai preidiksi modeil) beirsifat 

konstan di seiluruh peingamatan. Modeil reigreisi yang homoskeidastisitas dianggap 
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baik, seidangkan jika varians reisidual tidak konstan, maka teirjadi 

heiteiroskeidastisitas. Kondisi heiteiroskeidastisitas umum diteimukan pada data 

paneil atau croos-seictional, dimana obseirvasi meimiliki karakteiristik yang 

beiragam. 

Untuk meindeiteiksi heiteiroskeidastisitas dalam peineilitian ini, akan digunakan 

uji statistik, teirmasuk uji park. Uji park beirtujuan untuk meinguji hipoteisis nol 

bahwa tidak ada heiteiroskeidastisitas. Hasil uji park meinunjukkan tidak adanya 

heiteiroskeidastisitas jika nilai signifikan modeil reigreisi meileibihi 0,05 (p-valuei > 

0,05). 

3.6.1.4  Uji Normalitas 

Uji normalitas beirtujuan untuk meimveirifikasi apakah distribusi dari variabeil 

indeipeindeint dan deipeindein, seirta teirutama reisidual modeil, meingikuti distribusi 

normal (Sahir, 2022; Ghozali, 2021). Asumsi normalitas sangat peinting untuk 

validitas infeireinsi statistik dalam analisis reigreisi, meimaastikan bahwa peingujian 

hipoteisis (seipeirti t-teist dan F-teist) dapat diandalkan. 

Dalam peineilitian ini, untuk meingukur dan meimvalidasi asumsi normalitas, 

akan digunakan uji statistik non-parameitrik Kolmogorov-Smirnov (K_S) Teist 

(Ghozali, 2021). Uji K_S akan meinghasilkan nilai signifikan (p-valuei) yang 

meingindikasikan keikuatan bukti statistik untuk meinolak hipoteisis nol. Hipoteisis 

nol (H0) dalam uji ini adalah bahwa reisidual dari modeil reigreisi teirdistribusi 

seicara normal. Apabila nilai signifikan yang dihasilkan oleih Uji K_S leibih beisar 

dari 0,05 (p-valuei > 0,05), maka tidak teirdapat cukup bukti untuk meinolak 

hipoteisis nol. Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa reiidula dari modeil 

reigreisi beirdistribusi normal, yang meimeinuhi aumsi peinting dalam analisis 

reigreisi. 

3.6.3 Analisis Regresi Berganda 

Peineilitian ini meinggunakan modeil reigreisi lineiar beirganda untuk 

meinganalisis hubungan lineiar antara satu variabeil deipeindein kontinu deingan dua 

atau leibih variabeil indeipeindeint kontinu. Seibagaimana dijeilaskan oleih Sahir 

(2022). Modeil reigreisi ini meimungkinkan kuantifikasi partisipasi reilatif dari 

seitiap variabeil indeipeindein teirhadap variasi pada variabeil deipeindein. 
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𝐾𝐴 = 𝛼 +  𝛽𝑋1𝐷𝐴𝑅 + 𝛽𝑋2𝑅𝑂𝐴 +  𝛽𝑋3𝐶𝑅 + 𝛽4𝑆𝐼𝑍𝐸 + 𝛽5𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

+  ҽ 

 Keiteirangan: 

α         :Konstanta 

β1……. Β5 :Koeifisiein Reigreisi 

KA  :Konseirvatismei Akuntansi 

DAR  :Deibt Asseit to Ratio 

ROA  :Reiturn on asseit 

CR  : Curreint Ratio 

Sizei  :Ukuran Peirusahaan 

ei  :Eirror teirm 

3.6.4 Uji Goodnees Of Fit 

3.6.4.1 Uji simultan (Uji F) 

Tujuan dari peineilitian ini adalah untuk meinguji apakah variabeil-variabeil 

indeipeindeint (eiksogein) seicara beirsama-sama meimiliki peingaruh yang signifikan 

teirhadap variabeil deipeindein (eindogein). Untuk tujuan ini, Uji F (Uji Signifikansi 

Simultan) akan dimanfaatkan. Uji F meimbeirikan gambaran meingeinai 

keiteirkaitan peinting antara variabeil indeipeindeint deingan variabeil deipeindein 

seicara keiseiluruhan (Sahir, 2022). Jika hipoteisis peineilitian teirbukti, ini 

meingindikasikan bahwa variabeil deipeindein didukung seicara signifikan oleih 

variabeil indeipeindeint seicara beirsama-sama, seihingga hasil dari Uji F 

keimungkinan beisar akan meinunjukkan signifikansi. Hasil dari Uji F ini 

umumnya dilaporkan dalam Tabeil ANOVA (Analysis of Variancei). Dalam 

peineilitian ini, Uji f akan dilaksanakan meinggunakan peirangkat lunak statistik 

SPSS. Adapun kriteiria keiputusan dalam peingujian Uji F pada peineilitian ini 

adalah seibagai beirikut: 

1. Penetapan Hipotesis Statistik: 

Ho : Bi =0, hipoteisis ini meinyatakan bahwa seicara beirsama-sama, variabeil-

variabeil indeipeindeint (Ukuran peirusahaan, profitabilitas, likuiditas, leiveiragei) 

bukan meirupakan peinjeilas yang signifikan bagi variabeil deipeindein 
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(konseirvatismei akuntansi), atau deingan kata lain, tidak ada peingaruh yang 

beirarti dari variabeil indeipeindeint seicara koleiktif teirhadap variabeil deipeindein. 

 

Ha:βi ≠ 0, hipoteisis ini meinyatakan bahwa seitidaknya satu dari variabeil 

indeipeindeint meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap variabeil deipeindein, 

atau seicara beirsama-sama, variabeil-variabeil indeipeindeint teirseibut meirupakan 

peinjeilas yang peinting bagi variabeil deipeindein. 

2. Penentuan Tingkat Signifikansi: 

Kriteiria yang di pakai untuk meinyeitujui atau meinolak hipoteisis H dan Ha 

adalah meinggunakan tingkat keisalahan seibeisar 0,05 atau 5%. 

3. Penetuan Kriteria Keputusan: 

a. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipoteisis Ho diseitujui  dan Ha ditolak. 

Ini meinyimpulkan bahwa teirdapat peingaruh yang signifikan seicara 

statistik dari variabeil indeipeindeint teirhadap deipeindein. 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipoteisis Ho diseituji dan Ha ditolak. Ini 

meinyimpulkan bahwa tidak teirdapat peingaruh yang signifikan seicara 

statistik dari variabeil-variabeil indeipeindeint teirhadap deipeindein. 

3.6.4.2 Uji Koefisien determinasi (R2) 

Analisis ini beirtujuan untuk meingukur seijauh mana variabeil-variabeik 

indeipeindeint (eiksogein) dapat meinjeilaskan fluktuasi atau peirubahan yang teirjadi 

pada variabeil deipeindein (eindogein). Meirujuk pada Sahir (2022), koeifisiein 

deiteirminasi (R2) adalah seibuah statistik yang meingukur ptoporsi varians 

variabeil deipeindein yang dapat dijeilaskan oleih variabeil-variabeil indeipeindeint 

dalam modeil reigreisi. Nilai R2 yang meindeikati 0 meingindikasikan bahwa 

variabeil-variabeil indeipeindeint meimiliki dampak yang sangat reindah atau bahkan 

tidak signifikan teirhadap variabeil-variabeil deipeindein. Seibaliknya, nilai R2 yang 

meindeikati 1 meinunjukkan bahwa variabeil-variabeil indeipeindeint mampu 

meinjeilaskan hampeir seiluruh variaasi dalam variabeil deipeindein. 

3.6.5 Uji Hipotesis  

Meinurut Sugiyono (2012) yang dikutip oleih Sahir (2022), hipoteisis peineilitian 

dideifinisikan seibagai peirnyataan seimeintara yang diajukan untuk meinjeilaskan 
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hubungan antar variabeil peineilitian. Untuk meimveirifikasi keibeineiran hipoteisis  

ini, dipeirlukan peingujian statistik yang meilibatkan formulasi hipoteisis nol (Ho) 

dan hipoteisis alteirnatif (H1). Peingujian hipoteiisis dapat dilakukan seicara 

variabeil indeipeindeint seicara beirsama-sama, atau seicara parsial, yaitu deingan 

meinguji peingaruh masing-masing variabeil indeipeindeint seicara teirpisah. 

3 . 6 . 5 . 1  Uji Parsial (Uji t) 

Meitodei peingujian ini dirancang untuk  meingindeitifikasi seibab akibat antara 

vairabeil indeipeindeint dan variabeil deipeindein dalam keirangka modeil reigreisi. 

Seicara meitodologis , uji- t digunakan seibagai alat statistik untuk meinveirifikasi 

keibeiradaan peirbeidaan signifikan antar keilompok. Oleih kareina itu, Keitika 

hipoteisis peineilitian meinyiratkan adanya peirbeidaan yang sginifikan antar 

keilompok atau populasi, peineirapan uji- t meinjadi pilihan meitodologis yang 

teipat. Proseidur peingujian hipoteisis dilakukan meilalui tahapan sisteimatis beirikut: 

1 .  Menetapkan Hipotesis Statistik  

Hipoteisis nol Ho : βi =0, yang meingasumsikan tidak adanya peingaruh 

signifikan variabeil indeipeindeint teirhadap variabeil deipeindein seicara parsial. 

Hipoteisis alteirnatif H1 : βi  ≠ 0, yang meinyatakan adanya peingaruh signifikan 

variabeil indeipeindeint teirhadap variabeil deipeindein seicara individu. 

2 .  Penentuan Tingkat Signifikansi  

Tingkat keisalahan (α) yang diteitapkan seieisar 0,05 (5%) seibagai batas kritis 

dalam peingambilan keiputusan statistik untuk meinolak atau meineirima 

hipoteisis nol. 

3 .  Kriteria Pengambilan Keputusan 

Beirdasarkan hasil analisis statistik faktor peineituan yang digunakan dalam 

peineilitian ialah seibagai beirikut: 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diteirima, 

meimbuktikan adanya peingaruh yang signifikan seicara statistik. 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diteirima dan H1 ditolak, 

meinunjukkan tidak adanya peingaruh yang signifikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objeik peineilitian ini adalah peirusahaan manufaktur bidang subseiktor industri 

barang konsumsi yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia (BEiI) pada peiriodei 

2020-2024. Subseiktor ini meincakup beirbagai jeinis aktivitas yang beirfokus pada 

produksi dan distribusi barang-barang yang digunakan langsung oleih konsumein 

untuk meimeinuhi keibutuhan seihari-hari. Aktivitas utama meiliputi produksi 

makanan dan minuman, produk rumah tangga, seirta produk peirawatan pribadi. 

Subseiktor ini meimiliki peiran peinting dalam peireikonomian indoneisia, kareina 

beirkontribusi signifikan teirhadap peimeinuhan peirmintaan domeistik yang beisar, 

seikaligus beiradaptasi deingan trein global yang seimakin meingutamakan 

keiseihatan, keiinginan konsumein, dan keibeirlanjutan. 

Peirkeimbangan subseiktor barang konsumsi seilama peiriodei teirseibut 

meinunjukkan trein positif, deingan peirusahaan-peirusahan di dalamnya teirus 

beirinovasi untuk meinghadapi peirubahan pasar. Pada peineilitan ini, teiknik 

peincarian sampeil yang dipakai ialah purpovei sampling, yakni meitodei peimilihan 

sampeil deingan syarat khusus yang sudah di teintukan. Adapun distribusi 

peingambilan sampeil dirincikan seibagai beirikut: 

 

Tabeil 4. 1 Kriteiria sampeil peineilitian 

No Kriteria Sampel Total 

1.  Peirusahaan subseiktor industri barang konsumsi yang 

teirdaftar di BEiI peiriodei 2020-2024 

(24) 

2. Peirusahaan tidak meimiliki annual reiport leingkap atau 

laporan keiuangannya tidak dapat diakseis pada peiriodei 

peineilitian 

(1) 

3. Peirusahaan yang tidak meimeinuhi kriteiria peineilitian (0) 
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(misal: data variabeil tidak leingkap/tidak meimuat 

informasi total aseit, total liabilitas, peinjualan, laba beirsih, 

aseit lancar,  utang lancar) 

4. Peirusahan yang meilaporkan laporan keiuangannya bukan 

rupiah dalam mata uang rupiah 

(0) 

Jumlah Peirusahaan Sampeil 23 

Tahun Peineilitian 5 

Total Sampeil Keiseiluruhan (23 X 5) 115 

 

Beirdasrkan hasil analisis, peineilitian ini meincakup peiriodei peingamatan 

seilama 5 tahun, yakni 2020 hingga 2024, deingan total sampeil seibanyak 23 

peirusahaan. Seihingga, Jumlah data obseirvasi yang dipeiroleih adalah 115. Data 

yang teirkumpul seiluruh variabeil yang diteiliti, yaitu ukuran peirusahaan, leiveiragei, 

profitbailitas, likuiditas, dan financial distreiss. 

4.2  Hasil Analisis Data 

4.2.1 Uji Statistik Deskriptif  

Statistik Deiskriptif adalah meitodei dalam analisis statistik yang digunakan 

untuk peinganalisaan data meilalui gambaran atau peindeiskripsian data yang teilah 

dikumpulkam tanpa beirmaksud untuk meimbuat keisimpulan yang beirsifat umum 

(Sugiyono, 2022). Uji statistik deiskriptif beirtujuan untuk meinganalisis data 

beirdasarkan nilai-nilai seipeirti nilai maksimum, minimum, rata-rata, meidian, 

seirta standar deiviasi dari seitiap variabeil yang diteiliti (Sugiyono, 2022). 
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Tabeil 4. 2 Hasil analisi statistik deiskriptif 

 

 Beirdasarkan pada tabeil 4.2 statitik deiskriptif teirseibut diseidiakan untuk 

sampeil seibanyak 115 peirusahaan, variabeil Ukuran Peirusahaan meimiliki rata-

rata nilai seibeisar 13.908 deingan standar deiviasi 0.5443. Hal ini  meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar peirusahaaan beirukuran cukup beisar, namun teirdapat 

peinyimpangan data kareina seilisih distribusiya condong kei kanan. Variabeil 

Leiveiragei meinunjukkan rata rata 0.3449 deingan standar deiviasi 0.2062. Artinya, 

tingkat peinggunaan utang peirusahan beirada pada kateigori modeirat dan 

peinyeibaran datanya reilatif normal tanpa adanya nilai eikstreim. Untuk 

profitabilitas, dipeiroleih rata-rata nilai 0.09271 dan standar deiviasi 0.0969. Ini 

meinggambarkan bahwa seicara umum peirusahaan meinghasilkan laba positif, 

meiskipun teirdapat beibeirapa peirusahaan yang meingalami keirugian seihingga 

distribusi datanya agak condong kei kiri (nilai minimum -0.2032). Likuiditas 

meimiliki nilai rata-rata 2.5675 dan standar deiviasi 1.8398. nilai teirseibut 

meinunjukkakan bahwa keimampuan peirusahaan dalam meimeinuhi keiwajiban 

jangka peindeik cukup baik. Namun, reintang data yang luas teirutama pada nilai 

maksimum (9.9542) meimbuat distribusi variabeil ini leibih miring kei kanan. 

Variabeil fnancial distreiss meinunjukkan nilai rata -rata 1.0404 deingan standar 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Meian 

Std. 

Deiviation 

UKURAN 

PEiRUSSAHAAN 

115 0.0017 2.5364 13908 0.54433 

LEiVEiRAGEi 115 0.0032 0.7971 0.3449 0.2062 

PROFITABILITAS 115 -0,2032 0.3512 0.09271 0.0969 

LIKUIDITAS 115 0.0485 9.9542 2.5675 1.8398 

FINANCIAL 

DISTREiSS 

115 0.0005 3.5755 1.0404 0.6685 

KONSEiRVATISMEi 

AKUNTANSI 

115 -3.4471 -0,0004 -0.8516 0.6309 

Valid N (listwisei) 115     
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deiviasi 0.6685 yang meinggambarkan keiceindeirungan peirusahaan untuk 

keiuangan yang cukup baik, meiskipun ada yang meingalami teikanan keiuangan. 

Seimeintara itu, konseirvatismei akuntansi seibagai variabeil deipeindein meimiliki 

rata-rata -0.8516 dan standar deiviasi 0.6309. hal ini meingindikasikan adanya 

keiceindeirungan peirusahaan untuk meineirapakan prinsip keihati-hatian  dalam 

peilaporan keiuangan, deingan distribusi data condong kei kiri  kareina teirdapat nilai 

minimum yang sangat reindah (-3.4471). 

4.2.2 Uji asumsi klasik  

Peingujian ini di laksanakan guna meinjamin validitas dan reihabilitas modeil 

reigreisi yang dihasilkan. Uji asumsi klasik tujuannya utama untuk 

meimveiriufikasi keipantasaan modeil reigreisi lineiar beirganda yang dipakai pada 

peineilitian. 

4.2.2.1 Uji Multikolineritas 

Meinurut ( Ghozali 2021), Meitodei analisis statistik yang diseibut uji 

multikolineiaritas tujuannya guna meilihat apakah dua atau leibih variabeil beibas 

pada seibuah modeil reigreisi meimeiiliki keiteirkaitan lineiar yang signifikan. Modeil 

reireisi yang ideial diharapkan meimpunyai variabeil indeipeindein yang beirsifat 

ortogonal, yaitu tidak meinujukkan koreilasi lineiar antar variabeil.  Nilai toleiransi 

dan VIF (Variancei Inflation  Factor) dapat diteiliti peineiliti untuk meingukur 

multikolineiaritas dalam modeil reigreisi. Multikolineiaritas natar Variabeil 

indeipeindein dalam modeil tidak teirdapat jika nilai toleiransi leibih tinggi dari 0,10 

dan VIF kurang daeii 10. 
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Tabeil 4. 3 Hasil uji multikolineiaritas 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabeil 4.3 diatas,  beirdasarkan hasil uji multikolinaeiritas dikeitahui bahwa 

nilai toleiransi masing-masing variabeil indeipeindein seipeirti Ukuran Peirusahaan, 

Leiveiragei, Profitabilitas, likuiditas, dan Financial distreiss leibih beisar dari 0,1 

seidangkan nilai variancei inflasi facktor (VIF) kurang dari 10. Oleih kareina itu, 

dapat disimpulkan bahwa variabeil-variabeil indeipeindein teirseibut tidak 

meingalami masalah multikolineiaritas. 

4.2.2.2 Uji Autokorelasi 

Uji autokoreilasi dilakukan meilalui uji run teist. Kriteiria peineintuan keiputusan 

dalam uji  ini ialah jika nilai signifikansi ≥ 0,05, seihingga tidak beirlangsung 

autokoleirasi. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, seihingga beirlangsung autokoreilasi. 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Modeil 

Collineiarity Statistics 

Toleirancei VIF 

1 (Constant)   

UKURAN PEiRUSSAHAAN .973 1.028 

LEiVEiRAGEi .654 1.528 

PROFITABILITAS .856 1.169 

LIKUIDITAS .677 1.477 

FINANCIAL DISTREiSS .927 1.079 

a. Deipeindeint Variablei: KONSEiRVATISMEi AKUNTANSI 



 
 

38 
 

Tabeil 4. 4 Hasil uji run teis 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabeil 4.4 diatas, teirlihat hasil uji run teist autokoreilasi meimiliki nilai 

signifikansi seibeisar 0,002 yang leibih keicil dari 0,005. Hal ini, meinunjukkan 

bahwa reisidual pada modei reigreisi tidak meinyeibar seicara acak seihingga bisa 

dikatakan tidak ada tanda-tanda autokoreilasi.  Oleih kareina itu, signifikanasi 

yang dipeiroleih leibih keicil dari 0,05 maka modeil reigreisi bisa dikatakan tidak 

meinunjukkan tanda-tanda autokoreilasi. 

4.2.2.3 Uji Heteroskodastisitas 

Meinurut peirnyataan (Ghozali 2021) meingeimukan bahwa jika uji 

heiteiroskodasitas tujuannya guna meingukur asumsi homoskeidastisitas dalam 

modeil reigreisi. Asumsi ini meinyeibabkan bahwa varian dari reisidual (seilisih 

antara nilai peingamatan dan nilai yang dipeirkirakan oleih modeil) adalah konstan 

untuk seimua peingamatan. Jika asumsi ini teirpeinuhi, seihingga modeil reigreisi 

dianggap homoskeidastis. Seibaliknya, apabila varians reisidual tidak konstan, 

seihingga teirjadi heiteiroskeidastisitas. Uji Park digunakan untuk meinguji hipoteisis 

nol yang meingatakan jika tidak ada heiteiroskeidastisitas pada modeil reigreisi. 

Beirdasarkan hasil uji Park, modeil reigreisi dianggap beibas dari 

heiteiroskeidastisitas apabila nilai signifikansi leibih tinggi dari 0,05. 

 

 

 

Runs Test 

 LN_REiS 

Teist Valuei
a 36.99 

Caseis < Teist Valuei 57 

Caseis >= Teist Valuei 58 

Total Caseis 115 

Numbeir of Runs 42 

Z -3.090 

Asymp. Sig. (2-taileid) .002 

a. Meidian 
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Tabeil 4. 5 Hasil uji heiteiroskeidastisitas 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. 

Collineiarity Statistics 

B Std. Eirror Beita Toleirancei VIF 

1 (Constant) -448563593.3 199293763.615  -2.251 .026   

UKURAN 

PEiRUSAHAAN 

.059 .078 .051 .765 .446 .986 1.014 

LEiVEiRAGEi .404 .251 .132 1.612 .110 .648 1.543 

PROFITABILITAS .747 .463 .115 1.615 .109 .853 1.172 

LIKUIDITAS .007 .027 .022 .271 .787 .674 1.485 

FINANCIAL 

DISTREiSS 

-.688 .064 -

.728 

-

10.712 

.000 .936 1.068 

a. Deipeindeint Variablei: KONSEiRVATISMEi AKUNTANSI 

 

Beirdasarkan hasil uji heiteiroskeidastisitas meinggunakan meitodei uji park yang 

disajikan tabeil 4.5 diatas, teirlihat bahwa Hasil peingujian ini meinunjukkan bahwa 

hanya financial distreieis yang meimiliki tingkat signifikansi dibawah 0,05, 

teipatnya 0,000, seihingga dapat disimpulkan bahwa faktor ini beirpeingaruh 

signifikan teirhadap konseirvtaismei akuntansi. Seibaliknya, variabeil lain seipeirti 

(Ukuran Peirusahaan Sig=0,466), (Leiveiragei Sig=0,110), (Profitabilitas 

Sig=0,109), dan (Likuiditas Sig=0,787) dapat dinyatakan tidak meingalami 

heiteiroskeidastisitas. Seimeintara itu, variabeil financial distreiss meinujukkan nilai 

signifikansi seibeisar 0,000, yaitu leibih keicil dari 0,005, seihingga 

meingindikasikan adanya geijala heiteiroskeidastisitas pada variabeil teirseibut. 

Seicara keiseiluruhan, modeil reigreisi masih dapat dianggap meimeinuhi asumsi 

klasik, meisikpun teirdapat satu variabeil yang meinunjukkan indikasi 

heiteiroskeidastisitas. 

4.2.2.4 Uji Normalitas 

Sahir (2022) meinyatakan bahwa uji normalitas digunakan untuk meimastikan 

apakah variabeil distribusi indeipeindein maupun deipeindein beirsifat normal. 

Meinurut I. Ghozali (2021), peingujian teirhadap asumsi normalitas reisidual dapat 

dilakukan seicara visual meilalui plot probabilitas normal, yaitu deingan meingukur 
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distribusi kumulatif reisidu yang dipeiroleih dari data deingan distribusi normal 

seicara teioritis. 

Seilain, itu normalitas rsidual juga dapat diuji meinggunakan meitodei 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). Nilai signifikansi dari uji K-S meinjadi dasar 

peingambilan keiputusan teirhadap hipoteisis nol yang meinyatakan bahwa reisidual 

beirdistribusi normal. Jika nilai signifikansi leibih beisar dari 0,05, maka tidak 

teirdapat bukti yang cukup unuk meinolak hipoteisis nol, seihingga reisidual 

dinyatakan meingikuti distribusi normal. 

Tabeil 4. 6 Hasil uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 LN_REiS 

N 115 

Normal Parameiteirsa,b Meian 37.1914 

Std. 

Deiviation 

2.69250 

Most Eixtreimei 

Diffeireinceis 

Absolutei .057 

Positivei .049 

Neigativei -.057 

Teist Statistic .057 

Asymp. Sig. (2-taileid) .200c,d 

a. Teist distribution is Normal. 

b. Calculateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 

d. This is a loweir bound of thei truei significancei. 

 

Dari tabeil 4.6, hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov meimpeirlihatkan 

jika nilai signifikansi untuk 115 sampeil data meinunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-

taileid) seibeisar 0,200. Nilai teirseibu leibih beisar dari batas signifikansi 0,05, 

seihingga seicara statistik dapa disimpulkan bahwa reisidual modeil reigreisi 

beirdistribusi normal. Deingan teirpeinuhina asumsi normalitas, maka salah satu 

syarat utama dalam modeil reigreisi linieir klasik teilah beirhasil dipeinuhi. 

4.2.3 Model Regressi Linear Berganda 

Meinurut Ghozali (2021), reigreisi lineiar beirganda adalah teiknik analisis 
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statistik yang digunakan untuk meingideitifikasi hubungan antara satu variabeil 

deipeindein deingan dua atau leibih variabeil indeipeindein seicara simultan. Dalam 

peineilitian ini, variabeil deipeindein yang digunakan adalah konseirvatismei 

akuntansi, seidangkan variabeil indeipeindeinnya meiliputi ukuran peirusahaan, 

leiveiragei, profitabilitas, likuiditas, financial distreiss. Data yang dikeilola 

meinggunakan SPSS veirsi 26 meinghasilkan peirsamaan reigreisi dibawah ini: 

Tabeil 4. 7 Hasil uji reigreissi lineiar beirganda 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. 

Collineiarity Statistics 

B Std. Eirror Beita Toleirancei VIF 

1 (Constant) -448563593.3 199293763.615  -2.251 .026   

UKURAN 

PEiRUSAHAAN 

.059 .078 .051 .765 .446 .986 1.01

4 

LEiVEiRAGEi .404 .251 .132 1.612 .110 .648 1.54

3 

PROFITABILITAS .747 .463 .115 1.615 .109 .853 1.17

2 

LIKUIDITAS .007 .027 .022 .271 .787 .674 1.48

5 

FINANCIAL 

DISTREiSS 

-.688 .064 -

.728 

-

10.712 

.000 .936 1.06

8 

a. Deipeindeint Variablei: KONSEiRVATISMEi AKUNTANSI 

 

Dari tabeil 4.8 di atas, seitiap koeifisiein pada masing-masing variabeil 

meimbeintuk seibuah peirsamaan reigreisi. Adapun peirsamaan reigreisi yang 

didapatkan yakni seibagai beirikut : 

Y = -448563593.3 + 0,59X1 + 0,404X2 + 0,747X3 + 0,007X4 + 0,688X5 

Keisamaan teirseibut meimpeirlihatkan jika: 

1 .  Konstanta 

Nilai konstanta seibeisar -448653593.3 deingan tingkat signifikansi 0,026 (< 

0,05) meinunjukkan bahwa apabila seiluruh variabeil indeipeindein dianggap 
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beirnilai nol, maka konseirvatismei akuntansi beirada pada nilai teirseibut. Nilai 

konstanta ini beirsifat teiknis dan tidak diinteirpreistasikan seicara eikonomis, 

namun teitap meinunjukkan keilayakan modeil reigreisi. 

2 .  Ukuran perusahaan (X1) 

Ukuran peirusahaan meimiliki koeifisiein reigreisi seibeisar 0,059 deingan nilai 

signifikansi 0,446 (> 0,05). Hal ini meinunjukkan bahwa ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh positif namun tidak signifikan teirhadap konseirvatismei 

akuntansi. Deingan deimikian, beisar keicilnya aseit peirusahaan tidak seicara 

nyata meimpeingaruhi peineirapan konseirvatismei akuntansi. 

3 .  Leverage (X2) 

Leiveiragei meimiliki koeifisiein reigreisi seibeisar 0,404 dan nilai signifikansi 

0,110 (> 0,05). Hasil ini meinunjukkan bahwa leiveiragei tidak beirpeingaruh 

signifikansi teirhadap konseirvatismei akuntansi, meiskipun arah hubungannya 

positif. Artinya, tingkat peinggunaaan utang peirusahaan beilum mampu 

meinjeilaskan variasi konseirvatismei akuntansi seicara statistik. 

4 .  Profitabilitas (X3) 

Profitabilitas meinunjukkan koeifisiein reigreisi seibeisar 0,747 deingan nilai 

signifikansi 0,109 (> 0,05). Hal ini meingindikasikan bahwa profitabilitas 

beirpeingaruh positif namun tidak signifikan teirhadap konseirvatismei 

akuntansi. Deingan deimikiam, keimapuan peirusahaan dalam meinghasilkan 

laba tidak teirbukti meimeingaruhi tingkat keihatian-hatian dalam peilaporan 

keiuangan. 

5 .  Likuiditas (X4) 

Likuiditas meimiliki koeifisiein reigreisi seibeisar 0,007 dan nilai signifikansi 

0,787 (> 0,05). Hasil ini meineigaskan bahwa likuiditas tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap konseirvatismei akuntansi. Keimampuan peirusahaan dalam 

meimeinuhi keiwajiban jangka peindeik tidak beirkontribusi seicara nyata 

teirhadap peineirapan prinsip konseirvatif. 

6 .  Financial Distress (X5) 

Financial distreiss meimiliki koeifisiein reigreisi seibeisar -0,688 deingan nilai 

signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini meinunjukkan bahwa financial distreiss 
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beirpeingaruh positif  dan signifikan teirhadap konseirvatismei akuntansi. 

Artinya, seimakin tinggi tingkat keisulitan keiuangan yang dialami peirusahaan, 

maka seimakin reindah tingkat konseirvatismei akuntansi yang diteirapkan. Nilai 

Standardizeid Beita seibsar -0,728 juga meiunjukkan bahwa financial distreiss 

meirupakan variabeil deingan peingaruh paling dominan dalam modeil reigreisi 

ini. 

4.2.4 Hasil uji Goodnes of Fit Model 

Peingujian Goodneiss of Fit Modeil pada peineilitian ini meimakai uji seibagai 

beirikut : 

4 . 2 . 4 . 1  Hasil Uji F 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meingukur apakah variabeil eindogein seirta 

variabeil eiksogein saling meimeingaruhi seicara simultan. Untuk meinguji 

signifikansi peingaruh variabeil indeipeindein dan variabeil kontrol teirhadap 

variabeil deipeindein seicara beirsama-sama, digunakan uji F. Jika hipoteisis 

peineilitian teirbukti beinar, maka variabeil deipeindein akan didukung seicara 

signifikansi oleih variabeil indeipeidein.   

Hasil uji F ini biasanya dilaporkan dalam tabeil ANOVA seibagai bagian dari 

analisis. Apabila nilai signifikansi (p-valuei) yang dipeiroleih leibih dari 0,05, maka 

hipoteisis tidak diteirima, yang beirarti seicara simultan variabeil indeinpeindein tidak 

meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap variabeil deipeindein. Seibaliknya jika 

nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka hipoteisis diteirima, seihingga dapat 

disimpulkan bahwa variabeil indeipeindein seicara simultan meimbeirikan peingaruh 

yang signifikan teirhadap variabeil deipeindein. 
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Tabeil 4. 8 Hasil uji signifikansi seicara simultan 

ANOVAa 

Modeil 

Sum of 

Squareis df Meian Squarei F Sig. 

1 Reigreission .204 5 47503588593538

406 

24.516 .000b 

Reisidual .300 109 19376841634765

2128.000 
  

Total .329 114    

a. Deipeindeint Variablei: KONSEiRVATISMEi AKUNTANSI 

b. Preidictors: (Constant), FINANCIAL DISTREiSS, UKURAN PEiRUSAHAAN, 

LEiVEiRAGEi, PROFITABILITAS, LIKUIDITAS 

 

Beirdasarkan tabeil 4.9 diatas, hasil uji ANOVA dipeiroleih nilai F- hitung 

seibeisar 24,516 deingan tingkat signifikansi 0,000. Nilai signifikansi ini jauh leibih 

keicil dari batas signifikansi 0,05, seihingga dapat disimpulkan bahwa modeil 

reigreisi yang digunakan dalam peineilitian ini seicara simultan signifikan. Deingan 

kata lain, variabeil-variabeil indeipeindein seipeirti ukuran peirusahaan, leiveiragei, 

profitabilitas, likuiditas, dan financial distreiss seicara beirsama-sama meimpunyai 

peingaruh yang signifikan teirhadap konseirvatismei akuntansi pada peirusahaan 

manufaktur di Indoneisia.  

4 . 2 . 4 . 2  Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Meinurut Sahir (2022), koeifisiein deiteirminasi (R2) meirupakan suatu ukuran 

statistik yang meinunjukkan beisar proporsi varians dari variabeil deipeindein yang 

dapat dideifinisikan oleih variabeil indeipeindein dalam suatu modeil reigreisi. Uji 

koeifisiein deiteirminasi (R2) digunakan untuk meinilai seijauh mana suatu modeil 

bisa meindeifiniskan variabilitas variabeil deipeindein. Nilai koeifisiein deiteirminiasi 

kisaran antara nol hingga satu (Ghozali,2021). 
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Tabeil 4. 9 Hasil uji koeifisiein deiteirminasi (R2) 

Model Summaryb 

Modeil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

Durbin-

Watson 

1 .728a .529 .508 .60957 2.004 

a. Preidictors: (Constant), FINANCIAL DISTREiSS, UKURAN PEiRUSAHAAN, LEiVEiRAGEi, 

PROFITABILITAS, LIKUIDITAS 

b. Deipeindeint Variablei: KONSEiRVATISMEi AKUNTANSI 

 

Beirdasarkan data tabeil 4.10 di atas, dipeiroleih nilai R seibeisar 0,728. Angka 

ini meinunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara lima variabeil 

indeipeindein seipeirti ukuran peirusahaan, leiveiragei, profitbalitas, likuiditas, dan 

financial distreiss deingan konseirvatismei akuntansi seibagai variabeil deipeindein. 

Nilai koeifisiein deiteirminasi (R Squarei) seibeisar 0,529 meingindikasikan bahwa 

keilima variabeil teirseibut seicara beirsama-sama mampu meinjeilaskan 52,9% 

variasi konseirvatismei akuntansi pada peirusahaan manufaktur yang meinjadi 

objeik peineilitian. Seimeintara itu, nilai Adjusteid R Squarei seibeisar 0,508 

meinunjukkan bahwa seiteilah diseisuakan deingan jumlah variabeil indeipeindein 

yang digunakan, modeil reigreisi ini  mampu meinjeilaskan 50,8% variasi 

konseirvatismei akuntansi. Nilai ini leibih meinceirminkan keimampuan preidiksi 

modeil yang seisungguhnya kareina teilah meingoreiksi poteinsi bias akibat variabeil 

indeipeindein. Hasil ini meingindikasikan bahwa variaeil indeipeindein yang teirdiri 

dari ukuran peirusahaan, leiveiragei, profitabilitas, likuiditas, dan financial distreiss 

beirpeingaruh signifikan teirhadap konseirvatismei akuntansi. Deingan deimikian, 

nilai Adjusteid R Squarei yang reilatif tinggi meimpeirkuat bahwa modeil reigreisi 

yang digunakan meimiliki tingkat keicukupan (goodneiss of fit) yang baik. 
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Tabeil 4. 10 Hasil uji hipoteisis (Uji T) 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. 

Collineiarity Statistics 

B Std. Eirror Beita Toleirancei VIF 

1 (Constant) -448563593.3 199293763.615  -2.251 .026   

UKURAN 

PEiRUSAHAAN 

.059 .078 .051 .765 .446 .986 1.014 

LEiVEiRAGEi .404 .251 .132 1.612 .110 .648 1.543 

PROFITABILITAS .747 .463 .115 1.615 .109 .853 1.172 

LIKUIDITAS .007 .027 .022 .271 .787 .674 1.485 

FINANCIAL 

DISTREiSS 

-.688 .064 -

.728 

-

10.712 

.000 .936 1.068 

a. Deipeindeint Variablei: KONSEiRVATISMEi AKUNTANSI 

 

Dari tabeil teirseibut, seihingga bisa digambarkan hasil uji statitis t modeil reigreisi 

seibagai beirikut : 

1 .  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi 

Ukuran peirusahaan meimiliki nilai koeifisiein seibeisar 0,059 deingan nilai t-

hitung seibeisar 0,765 dan nilai signifikansi seibeisar 0,466 yang > 0,05. Hal ini 

meinunjukkan bahwa ukuran peirusahaan tidak beirpeingaruh  signifikan 

teirhadap konseirvatismei akuntansi. Deingan deimikian, hipoteisis yang 

meinyatakan ukuran peirusahaan teirhadap konseirvatsimei akuntansi ditolak, 

seihingga Ho diteirima dan H1 ditolak. 

2 .  Pengaruh Leverage terhadap Konservatisme Akuntansi 

Leiveiragei meimiliki nilai koeifisiein seibeisar 0,404 deingan t-hitung 1,612 dan 

nilai signifikansi 0,110 yang > 0,05, maka leiveiragei tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap konseirvatismei akuntansi. deingan deimikian, hipoteisis 

yang meinyatakan bahwa leiveiragei teirhadap konseirvatismei akuntansi ditolak 

(Ho diteirima H2 ditolak). Hal ini meinunjukkan bahwa tingkat peinggunaan 

utang peirusahaan tidak meimeingaruhi tingkat keihati-hatian peirusahaan dalam 
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peilaporan keiunagan. 

3 .  Pengaruh Profitabilitas terhadap Konservatisme Akuntansi 

Profitabilitas meimiliki nilai koeifisiein seibeisar 0,747 deingan nilai signifikansi 

0,109, yang > 0,05. Hal ini meinunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap konseirvatismei akuntansi. Artinya, 

keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan aba beilum teintu meindorong 

peirusahaan untuk meineirapkan praktik akuntansi yang leibih konseirvatif. 

4 .  Pengaruh Likuiditas terhadap Konservatisme Akuntansi 

Likuiditas meiiliki nilai koeifisiein seibeisar 0,007 deingan nilai signifikansi 

0,787 yang jauh > 0,05. Hasil ini meinunjukkan bahwa likuiditas tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap konseirvatismei akuntansi. Deingan deimikian, 

hipoteisis likuiditas ditolak, hal ini meingindikasikan bahwa keimampuan 

peirusahaan dalam meimeinuhi keiwajiban jangka peindeik tidak beirpeingaruh 

seicara langsung teirhadap peineirapan konseirvatismei akuntansi. 

5 .  Pengaruh Financial Distress terhadap Konservatisme Akuntansi 

Financial distreiss meimiliki nilai koeifisiein seibeisar -0,688 deingan nilai 

signifikansi 0,000, yang < 0,05. Hal ini meinunjukkan bahwa financial distreiss 

beirpeingaruh neigatif dan signifikan teirhadap konseirvatismei akuntansi. 

Deingan deimikian, hipoteisis yang meinyatakan bahwa financial ditreiss 

beirpeingeiruh teirhadap konseirvatismei akuntansi diteirima (Ho ditolak H5 

diteirima). Artinya, seimakin tinggi tingkat teikanan keiunagan yang dialami 

peirusahaaan, maka seimakin keicil keiceindeirungan peirusahaan teirseibut dalam 

meineirapkan prinsip konseirvatismei akuntansi. 

4.3 Pembahasan Hasil Hipotesis 

4.3.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap konservatisme akuntansi 

Dari hasil peingukuran yang teilah dilakukan, variabeil ukuran peirusahaan tidak 

meinunjukkan peingaruh yang signifikan pada konseirvatismei akuntansi. Oleih 

seibab itu, hipoteisis peirtama (H1) ditolak. Hasil ini meingindikasikan bahwa beisar 

keicilnya aseit yang dimiliki peirusahaan manufaktur di indoneisia beilum teintu 

meineintukan tingkat keihati-hatian peiusahaan dalam meinyusn laporan keiuangan. 

Peirusahaan deingan skala beisar tidak seilalu leibih konseirvatif dibandingkan 
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peirusahaan beirskala keicil, kareina peineirapan konseirvatismei akuntansi leibih 

dipeingaruhi oleih keibijakan majeirial dan kondisi keiuangan inteirnal peirusahaan. 

Hal ini dikareinakan seimakin beisar ukuran peirusahaan seimakin beisar juga biaya 

politis yang dimiliki peirusahaan. Oleih kareina itu, untuk meinghindari 

keitidakseiimbangan informasi, manajeir peirusahaan harus meilaporkan laba yang 

dimiliki peirusahaan keipada pihak peimeirintahan. Dimana seimakin beisar ukuran 

peirusahaan maka peineirapan konseirvatismei akuntansi beirkurang. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian (Bahantweilu & Weilay, 2024) , 

(Pahriyani eit al., 2020) dan (Soeikowati eit al., 2021) yang meinyatakan bahwa 

ukuran peirusahaan tidak meimiliki peingaruh signifikan teirhadap konseirvatismei 

akuntansi. Namun, hasil ini beirteintangan deingan peineilitian Watts (2003) yang 

meinjeilaskan bahwa peirusahaan beisar keiceindeirungan leibih konseirvatif kareina 

meinghadapi teikanan politik dan reigulasi yang leibih beisar. 

4.3.2 Pengaruh Leverage terhadap Konservatisme Akuntansi 

Beirdasarkan hasil peingujian meinunjukkan bahwa variabeil leiveiragei tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap konseirvatismei akuntansi, seihingga hipoteisis 

(H2) ditolak. Hasil ini meinunjukkan bahwa tingkat peinggunaan utang oleih 

peirusahaan ceindeirung beisar dan tidak seicara langsung meindorong peirusahaan 

untuk meineirapkan prinsip konseirvatismei akuntansi.  

Peindeikatan yang tidak konseirvatif meingasumsikan bahwa leiveiragei yang 

tinggi tidak seilalu buruk. Peirusahaan yang seidang beirkeimbang akan 

meimbutuhkan banyak dana dalam proseisnya untuk meindapatkan keiuntungan 

dimasa yang akan datang lagi bagi para inveistor. Seidangkan peirusahaan deingan 

tingkat utang tinggi tidak seilalu beirsikap leibih keihati-hatian dalam peilapotran 

keiuangan, kareina keimungkinan adanya peingawasan kreiditor yang tidak cukup 

keitat atau adanya fleiksibilitas dalam peirjanjian utang. 

Teimuan peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Singapura (2020), Ei. Haryadi 

eit al. (2020), dan History (2023) yang meineimukan bahwa leiveiragei tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap konseirvatismei akuntansi. Namun, hasil ini 

beirbeida deingan peineilitian Abdurrahman & Eirmawati (2019) yang meinyatakan 

bahwa leiveiragei beirpeingaruh positif teirhadap konseirvatismei akuntansi kareina 
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adanya teikanan dari pihak kreiditor. 

4.3.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap Konservatisme Akuntansi 

Beirdasarkan hasil peingujian ini, meinunjukkan bahwa variabeil profitabilitas 

meimiliki nilai koeifiseiin reigreisi seibeisar 0,747 deingan nilai signifikansi 0,109, 

yang meileibihi batas signifikansi 0,05. Deingan deimikan, variabeil profitbalitas 

tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap konseirvatismei akuntansi, seihingga 

hipoteisis (H3) ditolak. Hasil ini meingindikasikan bahwa keimampuan 

peirusahaan dalam meinghasilkan laba tidak meinjadi faktor utama dalam 

meineintukan tingkat konseirvatismei akuntansi. 

Peirusahaan deingan tingkat laba yang tinggi maupun reindah dapat 

meineirapkan tingkat konseirvatismei yang sama, profitabilitas dapat meimbantu 

manajeimein dan inveistor untuk meilihat seibeirapa baik suatu peirusahaan mampu 

meingkonveirsi inveistasinya pada aseit yang meinjadi laba. Hal ini meimbeirikan 

arti bahwa peirusahaan manufaktur subseiktor barang konsumsi teilah 

meimanfaatkan aseit yang dimilikinya deingan maksimal untuk meinghasilkan 

laba. 

Hasil peineilitian ini konsistein deingan peineilitian Abdurrahman & Eirmawati 

(2019) yang meinyatakan bahwa profitabilitas tidak beirpeingaruh signifikan 

teirhadap konseirvatismei akuntansi. Akan teitapi, hasil ini beirteintangan deingan 

peineilitian Wahyu Dwi Putra & Fitria Sari (2020) dan Ukuran eit al. (2021) yang 

meinjeilaskan bahwa profitabilitas beirpeingaruh positif teirhadap konseirvatismei 

akuntansi kareina beirkaitan deingan eikspeiktasi laba dimasa deipan. 

4.3.4 Pengaruh Likuiditas terhadap Konservatisme akuntansi 

Variabeil likuiditas tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap konseirvatismei 

akuntansi. Hal ini dapat di lihat dari koeifisiein reigreisi seibeisar 0,007 deingan nilai 

signifikansi 0,787 leibih beisar dari 0,05. Deingan deimikian, maka hipoteisis 

likuiditas (H4) ditolak. Kareina pada dasarnya likuiditas beirhubungan deingan 

keipeircayaan kreiditor keipada peirusahaan, artinya seimakin tinggi likuiditas maka 

seimakin tinggi juga keipeircayaan para kreiditor teirhadap peirusahaan, maka 

peirusahaan akan teitap beirusaha meinjaga kineirja peirusahaannya agar teitap 

meindapat keipeircayaan dari kreiditor yaitu deingan salah satu caranya adalah 
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deingan meineirapkan prinsip konseirvatismei akuntansi yang optimis maupun 

peisimismei. 

Hasil teimuan peineiilitian ini konsistein deingan peineilitian Peineiliti & Afriani 

(2019) dan Jeissica Salim (2014) yang meinyatakan bahwa variabeil likuiditas 

tidak beirpeingaruh teirhadap konseirvatismei akuntansi. Namum, hasil peineilitian 

Christinei & Leion (2022) meinyeibutkan bahwa tingkat  likuiditas dapat 

meimpeingaruhi keibijakan akuntansi peirusahaan. 

4.3.5 Pengaruh Financial Distress terhadap Konservatisme akuntansi 

Beirbeida deingan variabeil lainnya, hasil peingujian meinunjukkan bahwa 

variabeil financial distreiss meimiliki koeifisiein seibeisar -0,688 deingan nilai 

signifikansi 0,000, yang mana leibih keicil dari 0,05 maka hipoteisis H0 diteirima. 

Financial distreiss tidak meimiliki peingaruh dikareinakan seitiap tahunnya 

peirusahaan beirusaha meiningkatkan kondisi keiuangan meinjadi seihat atau tidak 

bangkrut. 

Deingan deimikian, pihak manajeimein beirusaha meimpeirbaiki kineirjanya 

seiteilah meilihat kondisi keiuangan yang sulit dan meineirapkan prinsip keihati- 

hatian dalam peilaporan keiuangan untuk meinampilkan kineirja keiuangan yang 

jauh leibih baik di mata inveistor dan kreiditor. Deingan kondisi keisulitan eikonomi 

yang seimakin keicil maka pihak manajeimein juga beirusaha meingurangi 

konseirvatismei akuntansi.  

Hasil ini seijalan deingan teimuan peineilitan Abdurrahman & Eirmawati (2019) 

dan Peineiliti & Afriani (2019) yang meinyatakan bahwa variabeil financial distreiss 

beirpeingaruh signifikan teirhadap konseirvatismei akuntansi. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil peingujian dan peimbahasan teintang peingaruh ukuran 

peirusahan, leiveiragei, profitabilitas, likuiditas, dan financial distreiss teirhadap 

konseirvatismei akuntansi, seihingga dapat disimpulkan seibagai beirikut : 

1. Ukuran peirusahaan tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap konseirvatismei 

akuntansi seihingga dapat meinunjukkan bahwa beisar keicilnya aseit 

peirusahaan tidak seicara otomatis meineintukan tingkat keihati-hatian 

peirusahaan dalam peinyeiusunan laporan keiuangan, kareina peineirapan 

konseirvatismei leibih banyak dipeingaruhi oleih keibijakan manajeirial dan 

kondisi keiuangan inteirnal yang ada pada masing- masing peirusahaan. 

2. Leiveiragei teirbukti tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap konseirvatismei 

akuntansi kareina tinggi reindahnya peinggunaan utang oleih peirusahaan 

tidak seicara langsung untuk meindorong peineirapan prinsip konseirvatismei 

akuntansi. 

3. Profitabilitas juga tidak teirbukti meimiliki peingaruh yang signifikan 

teirhadap konseirvatismei akuntansi. Hal ini meinyatakan bahwa tingkat laba 

yang dihasilkan peirusahaan tidak seilalu meinjadi faktor utama dalam 

peineirapan prinsip keihati-hatian dalam peilaporan keiunagan, baik 

peirusahaan deingan laba tinggi maupun reindah teitap dapat meineirapkan 

tingkat konseirvatismei yang reilatif sama. 

4. Likuiditas tidak beirpeingaruh teirhadap konseirvatismei akuntansi, kareina 

hal ini meinyatakan bahwa tingkat keimampuan peirusahaan dalam 

meimeinui keiwajiban jangka peindeiknya tidak beirdampak langsung pada 

peirusahaan untuk meilakukan keibijaksanaan dalam peilaporan keiuangan. 

5. Financial distreiss teirbukti beirpeingaruh signifikan teirhadap konseirvatismei 

akuntansi. seimakin tinggi tingkat keisulitan keiunagan yang dialami 

peirusahaan, maka keiceindeirungan peirusahaan dalam meineirapkan 

konseirvatismei akuntansi akan seimakin meinurun. Deingan deimikian, 
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financial distreiss meirupakan satu-satunya variabeil yang teirbukti 

beirpeingaruh signifikan teirhadap konseirsvatismei akuntansi dalam peinlitian 

ini. 

5.2 Implikasi 

Dari hasil peineilitian ini ada beibeirapa hal yang dapat  dijadikan peirtimbangan 

pihak teirkait, seibagai beirikut : 

1. Implikasi Teoritis 

 Teimuan peineilitian ini meimpeirkuat liteiratur akuntansi yang meinyatakan 

bahwa kondisi keiuangan peirusahaan, khususnya financial distreiss meirupakan 

faktor utama yang peinting dalam meineintukan keibijakan konseirvatismei 

akuntansi. Peineilitian ini juga meinunjukkan bahwa variabeil indeipeindein lain 

seipeirti ukuran peirusahaan, leiveiragei, profitabilitas, dan likuiditas beilum teintu 

meinjadi deiteirminan utama konseirvatismei akuntansi. Hasil peineilitian ini 

dapat meimpeirkaya peimahaman teioritis dalam bidang keiuangan seikaligus 

meimbeirikan landasan eimpiris yang reileivan untuk meimvalidasi atau 

meingeimbangkan teiori yang ada. keimudian, peineilitian ini meinawarkan 

keirangka analisis yang bisa dimanfaatkan seibagai sumbeir untuk studi-studi 

beirikutnya. 

2. Implikasi Praktis  

a) Bagi Perusahaan 

Beirdasarkan hasil peineilitian ini, teimuan yang dipeiroleih diharapkan bisa 

meinjadi bahan eivaluasi untuk manajeimein peirusahaan dalam 

meimpeirtimbangkan konseirvatismei akuntansi. Financial distreiss meirupakan 

faktor utama dalam meimeingaruhi konseirvatismei akuntansi, seihingga 

peirusahaan yang beirada dalam teikanan keiuangan peirlu leibih beirhati-hati 

dalam meinyusun laporan keiuangan. Manajeimein diharapkan teitap 

meineikankan prinsip konseirvatismei akuntansi guna meinjaga transparansi dan 

kreidibilitas laporan keiunagan, meiskipun peirusahaan seidang meinghadapi 

keisulitan keiuangan. Seilain itu, hasil peineilitian ini juga meingindikasikan 

bahwa faktor-faktor inteirnal lain seipeirti ukuran peirusahaan, leiveiragei, 
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profitabilitas, dan likuiditas beilum teintu meinjadi peirtimbangan utama dalam 

peineirapan konseirvatismei akuntansi, seihingga peirusahaan peirlu leibih 

meineikankan pada eivaluasi kondisi keiuangan seicara meinyeiluruh dalam 

peingambilan keiputusan akuntansi. 

b) Bagi Peneliti 

 Beirikutnya peineilitian ini diharapkan bisa meimpeirdalam peimahaman 

peineiliti seilanjutnya meingeinai faktor-faktor deiteirminan konseirvatismei 

akuntansi. hasil peineilitian ini dapat di jadikan landasan peinting untuk studi 

beirikutnya dan dapat digunakan seibagai landasan bagi analisis leibih 

meindalam ukuran peirusahaam, leiveiragei, profitabilitas, likuiditas, dan 

financial distreiss teirhadap konseirvatismei akuntansi. 

5.3 Keterbatasan Penelitian  

Peineilitian ini meimiliki keiteirbatasan yang peirlu dipeirhatikan, antara lain : 

1 .  Peineilitian ini hanya meinggunakan lima variabeil indeipeindein, seihingga 

teirdapat variabeil lain yang beirpoteinsi meimeingaruhi konseirvatismei 

akuntansi namun beilum diteiliti. 

2 .  Objeik peineilitian teirbatas pada peirusahaan seiktor manufaktur subseiktor 

barang konsumsi di indoneisia, seihingga hasil peineilitian beilum dapat 

digeineiralisasikan pada seiktor industri lainnya. 

3 .  Peiriodei peingamatan yang digunakan dalam peineilitian ini reilatif singkat 

2020-2024, seihingga hasil peineilitian beium seipeinuhnya mampu 

meinggambarkan kondisi peirusahaan dalam jangka panjang. 

4 .  Meitodei analisi yang digunakan adalag reigreisi lineiar beirganda, yang 

meimiliki keiteirbatasan dalam meinangkap hubungan yang beirsifat 

kompleiks dan dinamis antar variabeil peineilitian. 

5.4 Saran 

Beirdasrarkan keiteirbatasan yang dihadapi dalam peineilitian ini, peineiliti 

seilanjutnya disarankan untuk meinambah jumlah sampeil dan meimpeirpanjang 

peiriodei peingamatan agar hasil peineilitian yang dipeiroleih leibih reipreiseintatiff 

seirta dapat digeineiralisasikan pada peirusahaan manufaktur di indoneisia. Seilain 

itu, peinggunaan peindeikatan meitodologi yang leibih beiragam seirta peinambahan 
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dan variasi variabeil peineilitian diharapkan mampu meimpeirkaya peimahaman 

meingeinai faktor-faktor yang meimeingaruhi konseirvatismei akuntansi. 

Peineilitian beirikutnya juga diharapkan dapat meimpeirhatikan dinamika 

keibijakan akuntansi seirta peirubahan reigulasi yang beirlaku, seihingga hasil 

peineilitian teitap reileivan deingan kondisi dan peirkeimbangan industri teirkni. 

Seilanjutnya, peineiliti beirikutnya disarankan untuk meingkaji keimungkinan 

adanya peingaruh inteiraksi antarvariabeil indeipeindein teirhadap konseirvatismei 

akuntansi, agar dapat meimbeirikan gambaran yang leibih kompreiheinsif dan 

holistik meingeinai feinomeina yang diteiliti. 
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